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Artinya: “Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya 

bersama kesulitan ada kemudahan(QS. Al Insyiroh: 5-6)
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 Al-Qur’an Mushaf Aisyah, Al-Insyiroh: 5-6. 
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ABSTRAK 

 

Lailatul Mufidah, 2021: Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web 

Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII di SMP 

Kata Kunci: Media pembelajaran, Web, Sistem Pernapasan Manusia 

 

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebuah ilmu yang dapat 

menghubungkan antara alam bahkan manusia dan cakupannya sangat luas 

diantaranya prinsip, teori serta hukum sehingga terbentuk secara ilmiah. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era globalisasi ini 

proses belajar mengajar menjadi modern daripada sebelumnya. Salah satu 

pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan adalah dengan memanfaatkan 

media pembelajaran berbasis web. Berdasarkan data hasil wawancara bahwasanya 

materi sistem pernapasan terkesan sulit terutama materi yang membahas tentang 

gangguan sistem pernapasan, karena ada keterkaitan dengan kehidupan sehari-

hari. Oleh karena itu peneliti tertarik mengembangkan media pembelajaran 

berbasis web dengan materi sistem pernapasan manusia agar peserta didik dapat 

memahami materi itu serta bisa mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. 

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui validitas media 

pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan manusia. (2) Untuk 

mengetahui respons peserta didik mengenai media pembelajaran berbasis web. 

Penelitian ini menggunakan model tahapan ADDIE yang terdiri dari 5 

tahapan yaitu Analysis (analisis), Design (desain), Development (pengembangan), 

Evaluations (evaluasi). Tahap evaluasi tidak dilakukan karena keterbatasan waktu 

oleh peneliti. Subjek penelitian ini terdiri dari dua dosen ahli, dua guru, 10 peserta 

didik dalam uji skala kecil serta 30 peserta didik untuk uji skala besar. 

Hasil penelitian yang didapatkan adalah dengan rata-rata hasil persentase 

95% ahli materi, 88% ahli media, 92% pengguna pertama yaitu guru IPA serta 

84% pengguna kedua yaitu guru TIK sehingga diperoleh hasil persentase 

keseluruhan yaitu 90% dikategorikan sangat valid. Uji skala kecil memperoleh 

persentase sebesar 88% dengan kategori sangat valid akan tetapi ada sedikit revisi, 

setelah melakukan revisi langkah berikutnya yaitu lanjut ke uji skala besar dengan 

memperoleh persentase 90% dikatakan sangat valid tanpa revisi. Kesimpulan dari 

penelitian ini bahwasanya media tersebut layak digunakan sebagai alat bantu 

peserta didik untuk memahami materi sistem pernapasan manusia serta 

mendorong peserta didik agar semakin aktif dalam pembelajaran. 
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1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Sains atau Ilmu Pengetahuan Alam adalah sebuah ilmu yang dapat 

menghubungkan antara alam bahkan manusia dan cakupannya sangat luas 

diantaranya prinsip, teori serta hukum sehingga terbentuk secara ilmiah.
2
 

Dalam kehidupan nyata peserta didik mampu menggali dan 

mengimplementasikan konsep yang diperolehnya dari pembelajaran IPA. 

Sementara itu Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam yaitu proses peserta didik 

untuk lebih lanjut memahami hakikat IPA secara mendalam. Mata Pelajaran 

IPA diperkenalkan sejak bangku SD dan pembelajaran IPA masih berlanjut di 

tahap yang lebih tinggi lagi yakni tingkatan atau jenjang SMP/MTs, sehingga 

pembelajaran ini masih terus berlanjut sesuai perkembangan ilmu 

pengetahuan.
3
 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi di era 

globalisasi ini proses belajar mengajar menjadi modern dari pada sebelumnya. 

Memanfaatkan alat infomasi tidak hanya dipergunakan oleh peserta didik 

melainkan guru juga berkolaborasi saat proses belajar mengajar. Pendidik pun 

dapat memakai fasilitas tersebut untuk menambah wawasan di zaman saat ini.
4
  

                                                           
2
 Ma    a R o  a  a    a   an  r   a  un , “  n    an an Mo u  I      a    B r a    

E no a n  Ka u a  n J    r  a a    a Bu   a a  ana an     a au D   M ,” Jurnal 

Pembelajaran Fisika 5 (Desember 2016): 9. 
3
 Dw    u  Kurn awan, “Eva ua      a  Peserta didik SMP Terhadap IPA Di Kabupaten Muaro 

Ja   ” 19, no. 1 (2018): 16. 
4
 Nurul Fakhirah, Nurhayani H. Muhiddin,  an       Ra  a Yunu , “  n    an an M   a 

      a aran B r a    Ga     n   a a  L n  un an ( E LI G),” Jurnal IPA Terpadu 2, no. 

2 (25 November 2019), https://doi.org/10.35580/ipaterpadu.v2i2.11168. 
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Salah satu pemanfaatan teknologi dalam bidang pendidikan adalah 

dengan memanfaatkan media pembelajaran berbasis web. Web yaitu media 

pembelajaran yang berbasis IT di mana di dalam web tersedia materi, latihan 

soal, peta konsep, KI KD, dan video yang di variasi sedemikian mungkin.
5
 

Agar pembelajaran dapat menarik peserta didik dan tentunya menjadi efektif. 

Seiring perkembangan waktu, ilmu pengetahuan dan teknologi juga 

semakin berkembang. Hal ini berpengaruh terhadap materi sains yang semakin 

populer dan fleksibel. Terobosan baru perlu digunakan untuk mengikuti 

kemajuan teknologi, ilmu pengetahuan bagi pendidik. Perlu diketahui ilmu 

pengetahuan alam atau sains bukan hanya berupa fakta maupun prinsip saja, 

akan tetapi berhubungan dengan suatu hal mencari tahu tentang alam yang 

dikemas secara terstruktur. 
6
Ada beberapa macam model pembelajaran IPA di 

antaranya 10 model pembelajaran terpadu adalah model sarang, terbagi, satu 

rangkaian, jaring, terpisah, dalam satu alur, tenggelam, bentuk jaring laba-laba, 

berbentuk sarang.
7
 

Pembelajaran IPA SMP tentang sistem pernapasan manusia merupakan 

materi semester genap yang ada di kelas 8. Materi sistem pernapasan 

merupakan materi yang membahas tentang struktur dan fungsi pernapasan, 

organ - organ pernapasan yang meliputi faring, laring, trakea, bronkus, 

                                                           
5
 Danan      a    an     Qo ar, “  n    an an M   a       a aran Ma   a ika Berbasis 

     a a Ma  r  Bar  an Dan D r  ,” Kreano, Jurnal Matematika Kreatif-Inovatif 8, no. 1 (14 

Juni 2017): 1–7, https://doi.org/10.15294/kreano.v8i1.5964. 
6
 Ghery Priscylio,   a fu   nwar, “In   ra   Ba an   ar I   M n  una an Model Robin Fogarty 

Untuk Proses Pembelajaran IPA Di  M ,” J. Pijar MIPA 14 (1 Maret 2019): 1–12, 

https://doi.org/DOI: 10.29303/ jpm.v14i1.966. 
7
  ur  a  ), Zu  arna n Gaza  ), “  n    angan Media Pembelajaran Permainan Monopoli 

B o o   Ma  r  K a  f  a   Ma   u  H  u  Un u     wa     K  a  VII,” Prosiding Seminar 

Nasional, 29 September 2018, 359–63. 
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bronkioli, paru-paru, dan alveolus. Sub bab materi gangguan sistem pernapasan 

dirasa sulit karena kurangnya media pembelajaran sehingga peserta didik tidak 

memahami materi tersebut. 

Dalam mencapai standar kompetensi peserta didik diharuskan 

mempelajari materi pembelajaran yang terdiri atas pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan.
8
 Materi pembelajaran terbagi atas pengetahuan (fakta, konsep, 

prinsip, prosedur) dan keterampilan serta sikap. Materi sistem pernapasan 

termasuk ke dalam karakteristik konsep karena menyampaikan tentang materi 

yang berwujud pengertian sehingga peserta didik harus memahami konsep itu. 

Di dalam al Quran sudah cukup jelas yang ada di surat Al -  n’a  ayat: 

125 yaitu:
9
 

                          

                         

            

 

Artinya : Barang siapa yang menghendaki yang Allah hendaki akan 

memberikan kepadanya petunjuk, niscaya dia akan melapangkan 

dadanya untuk (memeluk agama) Islam. Dan barang siapa 

dikehendaki Allah kesesatannya, niscaya Allah menjadikan 

dadanya sesak lagi sempit, seolah-olah ia sedang mendaki langit. 

 

Kandungan dalam ayat tersebut menyinggung jika manusia mendaki ke 

langit maka dadanya akan terasa sesak. Hal tersebut sangat jelas bahwasanya al 

                                                           
8
 Do  a Y   n a  ov  ac a, “D  a n L   ar K r a    wa Un u     wa K  a  VIII    o a  

Menengah Pertama,” 2020, 110. 
9
 Al-Qur’an Mushaf Aisyah, Al- n’ a : 125. 
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Quran telah memberikan pengetahuan kepada manusia akan adanya sebuah 

kondisi yang hampa udara, dan semakin tinggi akan semakin sesak. 

Kondisi pada tempat ketinggian udara tertentu dapat mempengaruhi 

seseorang khususnya pada ketinggian permukaan bumi. Maka dari itu ada 

batasan dalam mencapai suatu ketinggian, baik ketinggian permukaan 

berdasarkan ketersediaan udara maupun pencapaian suatu keinginan bagi 

seseorang. Apabila nilai tersebut dikaitkan dengan pembelajaran khususnya 

pada media pembelajaran berbasis web. 

Penggunaan media pembelajaran yang praktis dan efektif guna 

mendukung keberhasilan pembelajaran IPA di sekolah. Oleh karena itu, 

pendidik diharuskan untuk berpikir kreatif, inovatif, serta bisa membuat media 

yang komunikatif. Media pembelajaran adalah alat untuk membantu peserta 

didik maupun guru yang bisa menciptakan suasana pembelajaran dan 

membangkitkan semangat saat pelajaran dimulai.
10

 

Hasil data wawancara guru IPA SMPN 1 Songgon, bahwa materi 

sistem pernapasan dinilai kurang menarik. Sehingga peserta didik terkadang 

tidak memahami materi sama sekali. Dilihat dari karakteristik materi peserta 

didik perlu membaca untuk meningkatkan kompetensi kognitif dan mengejar 

ketertinggalan materi. Sementara itu, materi sistem pernapasan sangat penting 

dipelajari khususnya gangguan sistem pernapasan karena materi tersebut ada 

keterkaitan dengan kondisi saat ini. Oleh sebab itu, perlu adanya efisiensi 

                                                           
10

 Ma  a  na R c a  a  a ,   n a  Ma ar a,  an  a an  uana, “  n    an an M   a 

      a aran In  ra   f M n  una an   o   F a    a a Ma  r    r o  na   a,” Konstan - 

Jurnal Fisika Dan Pendidikan Fisika 4, no. 1 (23 Juni 2019): 32–41, 

https://doi.org/10.20414/konstan.v4i1.19. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

5 

waktu serta meningkatkan hasil belajar maka perlu mengembangkan media 

pembelajaran berbasis web dengan materi sistem pernapasan manusia. 

Sebagaimana peneliti yang dilakukan Ahmad
11

 dan Rahmi
12

 pengembangan 

media pembelajaran berbasis web dapat menumbuhkan ketertarikan serta 

motivasi peserta didik saat proses pembelajaran berlangsung di sekolah. 

Berdasarkan informasi yang diperoleh dari kegiatan belajar cenderung 

masih memakai media konvensional berupa papan tulis karena tidak 

memanfaatkan teknologi saat ini, sehingga proses pembelajaran cenderung 

monoton dan membosankan. Umpan balik dari peserta didik masih minim. 

Keadaan tersebut terlihat dari peserta didik yang tidak responsif dan cenderung 

pasif. Dari sini dapat diketahui bahwa pemahaman peserta didik terhadap mata 

pelajaran IPA belum mencapai hasil yang diinginkan. 

Selain melakukan wawancara terhadap guru, peneliti mewawancarai 

beberapa peserta didik dan angket tentang materi sistem pernapasan. Hasil 

angket menyatakan 43,3% peserta didik tidak merasa kesulitan dengan materi 

tersebut sedangkan 56,7% menyatakan bahwa materi sistem pernapasan 

terkesan sulit terutama materi yang membahas tentang gangguan sistem 

pernapasan, karena ada keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan hal tersebut perlu mempertimbangkan adanya solusi yang 

a   rna  f,   n      a an     ua  “Pengembangan Media Pembelajaran 

                                                           
11

    a    a  u R  a , “  n    an an M   a       a aran B r asis Web Untuk Meningkatkan 

Kr a  v  a  Guru,” Ideas: Jurnal Pendidikan, Sosial dan Budaya 6, no. 1 (14 Maret 2020): 81, 

https://doi.org/10.32884/ideas.v6i1.238. 
12

 Rahmi Anita Azmi, Kasman Ru un,  an Ha an Ma  u , “ na      K  u u an   n    an an 

Media Pembelajaran Berbasis Web Mata Pelajaran Administrasi Infrastruktur Jaringan” 4 

(2020): 12. 
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Berbasis Web Pada Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII SMP.” 

Dengan adanya media web diharapkan peserta didik dapat memahami dan 

mempelajari materi secara efektif. Selain itu media ini praktis dan mudah 

digunakan saat jarak jauh. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka rumusan masalah yang dapat 

diambil ialah sebagai berikut: 

1. Bagaimana validitas media pembelajaran berbasis web pada materi sistem 

pernapasan? 

2. Bagaimana respons peserta didik mengenai media pembelajaran berbasis 

web? 

C. Tujuan Penelitian Pengembangan 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui validitas media pembelajaran berbasis web pada materi 

sistem pernapasan manusia. 

2. Mengetahui respons peserta didik mengenai media pembelajaran berbasis 

web. 

D. Spesifikasi Produk yang diharapkan 

1. Media pembelajaran berbasis web berguna untuk peserta didik SMP/MTS 

kelas VIII semester genap. 

2. Media pembelajaran berbasis web berisikan uraian materi dan informasi 

yang berkaitan dengan materi sistem pernapasan. 
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3. Media pembelajaran berbasis web berisikan video menarik agar peserta 

didik tidak jenuh dan bosan saat pembelajaran. 

4. Media ini bisa digunakan secara online maupun offline, jika offline 

dipergunakan sebagai referensi belajar saat di rumah. 

E. Manfaat Penelitian dan Pengembangan  

Manfaat mengembangkan media pembelajaran berbasis web pada 

materi sistem pernapasan adalah diantaranya: 

1. Manfaat teoritis 

a. Menambah wawasan dengan menggunakan pengembangan media web. 

b. Berkontribusi dalam pendidikan, khususnya dalam pengembangan media 

berbasis web. 

c. Sebagai sumbangan ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

pembelajaran menggunakan web. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah, diharapkan web mampu membantu dalam menentukan 

media belajar bagi peserta didik pada materi IPA.  

b. Bagi guru, diharapkan media web yang dikembangkan mempermudah 

guru dalam menyampaikan materi terutama pada materi sistem 

pernapasan. 

c. Bagi peserta didik, diharapkan dapat menjadi media belajar mandiri 

untuk meningkatkan keaktifan serta menambah wawasan pada materi 

sistem pernapasan. 
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d. Bagi peneliti, peneliti mengetahui tahapan pengembangan media 

berbasis web pada materi sistem pernapasan dan menerapkan 

pengetahuan yang ada di bangku kuliah untuk menjadi pendidik serta 

memahami kebutuhan peserta didik. 

e. Bagi peneliti lain, hasil pengembangan media pembelajaran diharapkan 

dapat digunakan sebagai rujukan dalam melakukan penelitian dan 

pengembangan media lain. 

f. Hasil temuan dapat menjadi sarana proses belajar mengajar. 

F. Asumsi Dan Keterbatasan Penelitian Pengembangan 

Asumsi penelitian dan pengembangan 

1. Menghasilkan produk media pembelajaran berbasis web yang dapat 

dimanfaatkan peserta didik sebagai sumber belajar serta untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

2. Menghasilkan produk berbasis web yang dapat meningkatkan pemahaman 

materi pada peserta didik. 

3. Menghasilkan produk media pembelajaran berbasis web yang digunakan 

sebagai sumber referensi dalam pembelajaran. 

4.  Media pembelajaran berbasis web dapat digunakan peserta didik 

SMP/MTs kelas VIII semester genap. 

5. Uji coba yang dilakukan untuk mengetahui respons peserta didik terhadap 

media pembelajaran berbasis web yang dikembangkan.  

6. Materi yang dikembangkan berupa materi sistem pernapasan pada 

manusia.   
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Keterbatasan penelitian dan pengembangan 

1. Media pembelajaran disusun sesuai kurikulum 2013 edisi revisi 2017. 

2. Materi yang dikembangkan yakni materi sistem pernapasan manusia 

dengan Kompetensi Dasar (KD) (3.9 menganalisis sistem pernapasan pada 

manusia dan memahami gangguan pada sistem pernapasan, serta upaya 

menjaga kesehatan sistem pernapasan dan 4.9 menyajikan karya tentang 

upaya menjaga kesehatan sistem pernapasan. 

3. ADDIE yaitu singkatan dari Analisys, Design, Development or 

Production, Implementation or Delivery and Evaluations merupakan 

model pengembangan yang digunakan oleh peneliti. Model ADDIE adalah 

model penelitian dan pengembangan lebih rasional serta lengkap 

dibanding 4D. Model ini mempunyai persamaan dengan model penelitian 

pengembangan sistem basis data. Adapun tahapannya yaitu: 1) analisys, 2) 

design, 3) development, 4) implementation, 5) evaluations. 

G. Definisi Istilah  

1. Penelitian pengembangan ialah metode penelitian yang digunakan untuk 

menghasilkan suatu produk. Model penelitian ADDIE merupakan model 

penelitian yang sistematis dan menekankan suatu komponen lebih 

berkoordinasi dengan tahapan satu dengan yang lainnya. 

2. Media pembelajaran merupakan alat bantu bagi seseorang untuk 

menyampaikan pembelajaran secara efektif supaya peserta didik dapat 

memahami pelajaran saat pembelajaran berlangsung. 
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3. Web merupakan suatu media pembelajaran yang berbasis IT dan berisi 

materi materi latihan soal serta video supaya pembelajaran lebih menarik 

dan tentunya membuat peserta didik semakin giat saat pembelajaran. 

4. Sistem pernapasan manusia merupakan materi IPA khususnya biologi 

kelas VIII SMP semester genap yang menggunakan K13 revisi 2017. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu  

Pada bagian ini dicantumkan beberapa penelitian terdahulu, serta dapat 

dilihat sejauh mana orisinalitas dan perbedaannya.
13

 

1. Ismi Dwi Hastuti, 2020 IAIN Salatiga yang ber u u        “  n    an an 

M   a       a aran B r a             a a Ma  r   a a  ur a”
14

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis website pada materi kelas tata surya kelas VII, 

menganalisis kebutuhan, dan menguji keefektivitasan pembelajaran 

berbasis web terhadap materi sistem tata surya. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan menguji 

keefektivitasan dapat mempengaruhi penggunaan media berbasis web 

yang signifikan yaitu pada materi tata surya dari 20 peserta didik diperoleh 

nilai 93,3% memiliki nilai ketuntasan yang sangat baik sedangkan 33, para 

peserta didik tidak mengalami ketuntasan. Hal ini menunjukkan dengan 

adanya penggunaan media website pada materi tata surya sangat 

berpengaruh bagi peserta didik. 

Persamaan penelitian ini yakni mengembangkan media 

pembelajaran berbasis website serta menggunakan model ADDIE. 

Perbedaan penelitian terdahulu, mengetahui keefektivitasan materi 

                                                           
13

 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah IAIN Jember (Jember: IAIN Jember Press, 

2018), 73.    
14

 I    Dw  Ha  u  , “  n    an an M   a       a aran B r a             a a Ma  r   a a 

 ur a,” 2020, 69. 
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pembelajaran berbasis website materi tata surya. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui validitas serta respons peserta 

didik terhadap produk yang dikembangkan. 

2. Za’  a u   a’   a , K v n,    , 2019 Un v r   a      r  Mau ana Malik 

Ibrahim Malang, yang berjudul  urna  “  n    an an       rv c  

            a      o a .”
15

 

Penelitian ini ialah penelitian pengembangan yang bertujuan untuk 

merancang web service pada sistem informasi sekolah dengan 

menggunakan Standar Pendidikan Nasional yang berbasis arsitekstur web 

service REST. 

Hasil penelitian dapat disimpulkan adalah dengan mengembangkan 

sistem informasi web service pada sekolah maka berbagai macam service 

informasi web terdahulu dapat terintegrasi, sehingga mampu mengurangi 

resiko duplikasi data yang hilang ataupun sering dibobol serta membuat 

database semakin baik,. Hal itu dapat mengimplementasikan web dan bisa 

mengakses plattform dari sistem tersebut. Selain itu munculnya menu 

peminjaman, pengembalian, bahkan menu aktivitas di perpustakaan pun 

juga muda di akses dan membuat orang yang mengunjungi web tersebut 

menjadi senang. 

Persamaan dari penelitian terdahulu yaitu mengembangkan media 

berbasis web. Perbedaannya terletak pada model penelitiannya, peneliti 

terdahulu memakai SDLC (System Development Life Cycle), selain itu 

                                                           
15

 Za’  a u   a’   a     ., “  n    an an       rv c         Infor a      o a ,” Jurasik 

(Jurnal Riset Sistem Informasi dan Teknik Informatika) 5, no. 1 (1 Maret 2020): 154, 

https://doi.org/10.30645/jurasik.v5i1.180. 
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web yang dikembangkan di fokuskan untuk sistem informasi sekolah 

seperti keuangan, kepegawaian, serta perpustakaan. 

3. Olivya Pratiwi, 2019 Universitas Islam Negeri Ar - Raniry Banda Aceh 

  n an  u u    r     “  n    an an M   a       a aran B o o   

Berbasis Web Pada Materi Evolusi Kelas XII Di SMA Negeri 1 

M u a o .”
16

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui desain materi biologi 

yang berbasis web, uji kelayakan, dan respons peserta didik. Hasil 

penelitian ini yakni kelayakan materi evolusi pada media pembelajaran 

berbasis web oleh pendidik tersebut diperoleh nilai kelayakan rata-rata 

85,83, dan skor tertinggi yaitu 88 yang dilihat dari segi isi materi, 

sedangkan yang paling rendah adalah 85 dilihat dari desain pembelajaran, 

bahasa, serta komunikasi. Nilai rata-rata yang didapatkan lalu dicocokkan 

menurut kriteria kevalidan sehingga rata-rata validasinya adalah 85,83 

memperoleh kategori sangat layak dipakai dan diterapkan. Selain itu 

respons peserta didik hampir semuanya setuju dan mengalami peningkatan 

pembelajaran saat media web materi sistem evolusi diterapkan, serta 

media pembelajaran berbasis web sesuai dengan kerangka berpikir peserta 

didik dan tentunya sangat efektif saat pembelajaran. 

Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama memakai model ADDIE. 

Sedangkan perbedaanya penelitian terdahulu terletak pada materi. 

                                                           
16

 O  f a  ra  w , “  n    a an M   a       a aran B o o   B r a         a a Ma  r  Evo u   

Kelas XII D   M      r  1 M u a o ,” 2019, 183. 
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Peneliti Terdahulu dan 

Penelitian yang dilakukan Sekarang: 

 

Judul Penelitian Persamaan Perbedaan 

1 2 3 4 

“  n    an an 

Media 

Pembelajaran 

Berbasis  

Website Pada 

Materi Tata 

 ur a.” 

Ismi Dwi 

Hastuti, Tesis 

2020 

Mengembangkan 

media web, 

menggunakan 

model penelitian 

ADDIE. 

Materi tata surya, 

bentuk desain 

penelitiannya dan 

sampai uji 

efektivitas. 

“  n    an an 

Web Service  

Sistem 

Informasi 

   o a .” 

Za’  a u  

 a’   a , 

Kevin, dkk, 

jurnal 2019 

Mengembangkan 

media web. 

Model penelitian 

SDLC,membentuk 

desain materi serta 

subjeknya dan 

produk yang 

dihasilkan 

“  n    an an  

Media 

Pembelajaran 

Biologi Berbasis 

Web Pada 

Materi Evolusi 

Kelas XII Di 

SMA Negeri 

Meulaboh 

Olivya 

Pratiwi, 

Skripsi 2019 

Menggunakan 

model ADDIE 

Produk yang 

dihasilkan, materi 

yang berbeda. 

 

 

B. Kajian Teori 

1. Penelitian dan Pengembangan 

Research and development yaitu metode penelitian yang digunakan 

untuk menghasilkan produk serta menguji keefektivitasannya.
17

 

Produk tertentu agar dapat berfungsi dengan baik di masyarakat 

dalam penelitian diperlukan menguji efektivitas, efisien atau validasi 

                                                           
17

 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2015), 407. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

15 

produk tersebut. Penelitian dan pengembangan bertujuan untuk 

memvalidasi serta mengembangkan produk. Penelitian dan pengembangan 

sudah banyak digunakan dalam berbagai bidang ilmu untuk menghasilkan 

sebuah produk. 

Terdapat beberapa model penelitian dan pengembangan 

diantaranya, tahapan Gall, Borg, And Gall; tahapan 4-D Thiangaraja: dan 

ADDIE Reiser dan Mollenda.
18

 

2. Model ADDIE  

ADDIE ialah kepanjangan dari Analysis, Design, Development Or 

Production, Implementation, end Evaluation. Menurut Branch model 

ADDIE merupakan sebuah konsep untuk mengembangkan sebuah produk. 

Produk yang dihasilkan memiliki konsep yang sistematis dalam 

development yang disesuaikan dengan gaya belajar peserta didik.
19

 

Pengembangan media pembelajaran menggunakan model ADDIE 

diharapkan dapat menghasilkan media yang efektif sehingga bisa 

dimanfaatkan sebagai sumber belajar peserta didik. 

Model pengembangan ADDIE terdiri atas lima tahap yaitu 

analysis, design, development, implementation, dan evaluation.  

a. Tahap Analisis (analysis) 

Tahap analisis ialah suatu proses yang akan memaparkan serta 

menentukan hal yang akan dipelajari peserta didik.  Prose 

                                                           
18

 Tatik Sutarti dan Edi Irawan, Kiat Sukses Meraih Hibah penelitian Pengembangan, (Yogjakarta: 

Deepublish, 2017), 13-14. 
19

  u an  ar ,   . “  n    an an  o u  E    ron   B r a    3D  a   f     rof   ona   a a 

 a  r  Kon    Da ar F    a In    an   ru  ur In    a a  u  a  F    a a o   an  n  ”. Jurnal 

modul fisika Volume1. Nomor 1. 2017, 40. 
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pengembangan dimulai dengan adanya permasalahan dalam 

pembelajaran yang akan diterapkan, selanjutnya dianalisis dengan 

berbagai tahapan sehingga menghasilkan produk baru. 

b. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap Perancangan ialah proses sistematik yang di awali 

dengan menetapkan tujuan pembelajaran, merancang perangkat 

pembelajaran, merancang materi pembelajaran serta alat evaluasi hasil 

belajar. Rancangan model/metode masih bersifat konseptual serta 

mendasari proses pengembangan berikutnya. 

c. Tahap pengembangan (Development) 

Tahap ini merupakan realisasi rancangan produk yang siap 

diterapkan dari tahap perancangan. 

d. Tahap implementasi (Implementation) 

Pada tahap ini rancangan dan metode yang dikembangkan pada 

situasi nyata di kelas. Materi disampaikan sesuai dengan 

model/metode baru yang dikembangkan. 

e. Tahap evaluasi (Evaluation) 

Evaluasi berfungsi untuk memberikan umpan balik terhadap 

pihak pengguna. Revisi disesuaikan dengan hasil evaluasi dan 

kebutuhan yang belum terpenuhi.
20

 

3. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran ialah perantara yang dimanfaatkan seseorang 

untuk menyalurkan sebuah informasi bagi pendidik baik berbentuk cetak 

                                                           
20

 Endang Mulyatiningsih, Riset Terapan (Yogyakarta: UNY Press, 2011), 183. 
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maupun alat elektronik. Dengan adanya media tersebut dapat 

dipergunakan untuk menyampaikan materi secara efektif dan efisien.
21

 

 M nuru   a a a  a  n     a     un a  ar   “    u ”,    an  an 

menurut harfiah merupakan alat bantu. Pengertian media banyak diartikan 

menurut beberapa ahli yaitu:
22

 

a. Teknologi yang membawa pesan dan bisa dipergunakan untuk guru 

saat pembelajaran. 

b. National Education Asosiation mengartikan bahwa media merupakan 

bentuk komunikasi cetak maupun visual. 

c. Briggs mengartikan bahwa media bisa merangsang peserta didik 

berpikir untuk belajar. 

d. Media menurut Heinich dapat berupa tv, radio, dan komputer. 

Selain pengertian media yang diuraikan ada juga pengertian media 

pembelajaran diantaranya: 

a. Teknologi yang membawa pesan diperlukan saat pembelajaran. 

b. Sarana komunikasi yang dapat menyampaikan pesan, perasaan, dan 

pikiran serta mampu mendorong peserta didik untuk mencipktakan 

proses pembelajaran yang efektif. 

Dari uraian diatas bahwa media merupakan alat bantu serta sumber 

belajar yang dipergunakan untuk peserta didik. Substansi dari media ialah: 

  

                                                           
21

 R  a  u   a,   r    : “   n    an an M   a B r a     n ro    a a Ma  r         Ko o      

SMA Negeri 2 Banda Aceh”, (Ban a  c  : UI  ar-raniry 2019), 5. 
22

 Ro an , D   a , “M   a       a aran”, ( u a ra: UI   u a ra 2019), 5-6. 
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a. Alat untuk menyalurkan sebuah komunikasi. 

b. Berbagai jenis komponen pembelajaran. 

c. Bentuk alat komunikasi visual, audiovisual, cetak dan dipergunakan 

supaya peserta didik paham akan materi yang dipelajari. 

Media pembelajaran yang dikembangkan ialah media berbasis 

web. Media ini diperuntukkan untuk peserta didik kelas VIII pada materi 

sistem pernapasan manusia. 

Kelebihan dari media pembelajaran yaitu bentuknya menarik, 

efektif, efisien, sederhana, interaktif, jelas, dan terstruktur. Selain itu 

membentuk suatu konsep yang awalnya tidak jelas (abstrak) serta 

kompleks menjadi sesuatu yang benar-benar terjadi, sederhana serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran.
23

 Adapun kelebihan media adalah 

dapat meningkatkan kualitas pembelajaran, membangun konsep yang baik 

melalui pengalaman pembelajaran yang bermakna atau meaningful 

learning experience. Melalui media guru dituntut agar peserta didik dapat 

meningkatkan hasil pembelajaran.
24

 Kekurangan media diantaranya 

terbatasnya waktu, media yang dibuat peneliti hanya untuk peserta didik 

kelas VIII, terbatas satu sekolah satu sehingga cakupannya sempit, dan 

terkadang penyajian materinya belum terstruktur.
25

 

                                                           
23

 D n  a  an  u  rno, “M   a       a aran  o -  UP Box Simulasi Myob  Accounting Pada 

Ma a    a aran Ko  u  r   un an  ”, Jurna    n     an  kuntansi Indonesia, Volume XVII 

no. 1 (2019): 16-30. 
24

  n  ra n  D a , “  n ra an M   a       a aran F    a M n  una an C  a   an Mo u  

E    ron    a a     r a        M ,” Jurna    n     an F    a Vo u   7 no. 1 (Mar   2019): 

17. 
25

 Maryana dkk, “  n    an an M   a       a aran Ma   a   a M n  una an  ow r  o n   an 

I  r n  Qu z a  r  a a Ma  r    or  a     a ora ,” Vo u   2 no. 2 (  u  u  2019): 56-61. 
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Dari paparan diatas bahwa penggunaan media ada sisi positif 

bahkan negatifnya. Dengan adanya hal itu membuat seorang pendidik 

semakin kreatif membuat media yang cocok dan berinovasi agar peserta 

didik tidak jenuh saat pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu seorang 

pendidik seharusnya bisa membuat media yang sesuai dengan kebutuhan 

peserta didiknya. 

Aspek penilaian kriteria media pembelajaran berdasarkan BNSP 

terdiri dari: 

a. Kelayakan isi 

Standar kelayakan isi terdiri dari: kesesuaian materi dengan KI 

/KD, keakuratan materi, kemutakhiran materi, mendorong 

keingintahuan, pratikum dan kewirausahaan serta pengayaan. 

b. Kelayakan Bahasa 

Standar kelayakan bahasa terdiri dari: lugas, komunikatif, 

dialgis, dan interaktif, sesuai dengan perkembangan peserta didik dan 

penggunaan istilah, symbol dan ikon. 

c. Kelayakan Penyajian 

Standar kelayakan penyajian terdiri dari: teknik penyajian, 

pendukung penyajian, penyajian pembelajaran dan koherensi dan 

keruntutan alur piker. 
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d. Kelayakan Kegrafikan 

Standar kelayakan kegrafikan terdiri dari: aspek tampilan 

berdasarkan indikator kejelasan teks, kemenarikan gambar.
26

 

4. Pembelajaran IPA 

Pembelajaran merupakan proses membina peserta didik untuk 

mencapai tujuan yang efektif serta efisien.
27

 Menurut Rusman yaitu 

kemampuan peserta didik untuk memiliki kemampuan mengembangkan 

potensi pada dirinya, dan meningkatkan sumber pengetahuannya.
28

 

Berdasarkan kajian tersebut dapat menunjukkan bahwa pembelajaran 

merupakan proses yang dipersiapkan dengan baik agar peserta didik dapat 

mengembangkan kemampuan yang telah dimiliki untuk mencapai tujuan 

yang telah ditentukan. 

Dari paparan diatas IPA merupakan ilmu yang mempelajari 

kejadian alam maupun keadaan sekitar hingga tersusun sistematis melalui 

kegiatan observasi, konsep berupa penemuan, dan percobaan secara nyata 

dengan menggunakan sikap ilmiah. Hasil eksperimen yang terus 

disempurnakan dalam kegiatan manusia akan baik jika menggunakan 

metode ilmiah. 

Dengan adanya sains dapat mempelajari alam sekitar dan 

mengembangkan pengetahuan serta menerapkan di kehidupan masyarakat. 

Pemberian pengalaman secara nyata merupakan proses pembelajaran yang 

                                                           
26

 Badan Nasional Standar Pendidikan, Standar Penilaian. 
27

 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dasar, (Jakarta: BNSP, 2006),  35. 
28

 Rusman, Belajar dan Pembelajaran: Berorentasi Standart Proses Pendidikan (Jakarta: 

KENCANA, 2017), 10. 
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berguna untuk mengembangkan kompetensi serta memahami alam sekitar 

secara ilmiah. Pendidikan IPA berbasis inquiry mampu membantu peserta 

didik meningkatkan pemahaman yang lebih mendalam.
29

   

Evaluasi adalah alat untuk menentukan ketercapaian seorang 

peserta didik dalam pembelajaran yang sudah dilaksanakan. Kriteria 

penilaian digunakan untuk menentukan kemajuan peserta didik yang 

dicapai serta mengacu pada tujuan tertentu sehingga bisa mengetahui besar 

kecilnya pengaruh media pembelajaran terhadap keberhasilan belajar 

seorang peserta didik. Hasil belajar ialah ketercapaian peserta didik baik 

prestasi maupun lainnya dan tertulis dalam bentuk angka dan dicapai oleh 

peserta didik selama proses pembelajaran. 

Sains (Ilmu Pengetahuan Alam) ialah disiplin ilmu dari life science 

dan physical science. Ilmu astronomi, fisika, meteorologi, mineralogi, 

geologi, serta kimia merupakan kelompok ilmu physical science. 

Sedangkan biologi yang meliputi zoologi, anatomi, dan fisiologi 

merupakan kelompok ilmu life science Pembelajaran sains yang 

berlangsung pada umumnya lebih menekankan pada aspek pemahaman 

serta pengetahuan yang merupakan kemampuan berpikir tingkat rendah, 

sedangkan aspek-aspek lainnya merupakan keterampilan berpikir tingkat 

tinggi dan hanya sebagian kecil yang dilakukan. Hal ini mengakibatkan 

keterampilan berpikir peserta didik tidak ada kemajuan dengan baik. 

Proses pembelajaran mendorong seorang anak untuk mengetahui informasi 

                                                           
29

 Za na       n, “  n n  a an Ha       a ar I    a  r  Ca a a M n  una an Coo  ra  f      

SIAD di Kelas VII    M   2     r  a  a un   aran 2017/2018”, Jurna    n     an  a  u a  

Volume 4 no.1 (2020): 106. 
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dan tidak diarahkan untuk mengembangkan karakter serta potensi peserta 

didik dalam berpikir kritis sesuai dengan sasaran pembelajaran abad 21.
30

 

5. Web  

Website merupakan media yang menyajikan informasi di internet, 

selain itu website dapat dipergunakan sebagai media pembelajaran di 

sekolah. Website berisi kumpulan halaman situs yang biasa terangkum 

dalam sebuah domain atau sub domain, serta masuk ke dalam World Wide 

Web. Halaman web sering disebut HTML. HTML ialah dokumen yang 

ditulis dengan format tersebut, HTML bisa diakses dengan menggunakan 

HTTP. HTTP itu sendiri merupakan perangkat yang digunakan untuk 

menyalurkan informasi dari server web kepada pemakai melalui web 

browser. Dari kumpulan beberapa website dapat membentuk jaringan yang 

sangat besar.
31

 

Home page merupakan halaman - halaman dari website yang bisa 

diakses dengan menggunakan URL. URL berfungsi sebagai pengatur 

halaman situs sedangkan hyperlink yang ada dihalaman situs berfungsi 

mengatur para pembaca serta memberitahu susunan keseluruhan arus 

informasi yang berjalan. Ada beberapa website yang membutuhkan data 

                                                           
30

   w n    , “R   on Guru I     r a a        a aran I   B r n   ra   E no a n :   u   

  n a u uan D  Ka u a  n Ban  a an,” LE    (L n  ra  a n ): Jurna    n idikan IPA 

Volume 10 no. 1 (2020): 46-53. 
31

 Yunita Trimarsiah dan Muhajir  rafa , “ na       an   rancan an            a a   arana 

Informasi Pada Lembaga Bahasa Kewirausahaan dan Komputer AKMI Baturaja,” Jurnal Ilmiah 

Matrik 19, no. 1 (April 2017): 1–5. 
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masukan agar user bisa mengakses baik sebagian maupun keseluruhan isi 

website.
32

 

Web merupakan media yang selalu berkembang seiring dengan 

perkembangan ilmu teknologi dan informasi, Ebay ialah orang yang 

mempresentasikan maraknya web dalam dunia bisnis. Pengaruh web 

dalam dunia pendidikan pun semakin berkembang dan membuat peserta 

didik menjadi kreatif dalam hal penggunaan media tersebut.
33

 Web 

biasanya berisikan materi pembelajaran yang berguna untuk meningkatkan 

belajar peserta didik dalam memahami materi.  

Melalui web, guru dapat mengelola dan mendistribusikan materi 

pembelajaran. Tersedianya latihan soal membuat peserta didik semakin 

giat dalam proses pembelajaran. Hal ini dapat menunjang media alternatif 

serta mempermudah pemahaman materi yang sifatnya abstrak menjadi 

konkret. 

Kelebihan web yaitu bisa digunakan saat jarak jauh, fleksibel, 

dapat menampilkan berbagai macam kebutuhan peserta didik seperti 

video, latihan soal, peta konsep, dan lain sebagainya. Selain itu 

kekurangan dari media web yaitu sinyal harus stabil, fasilitas sekolah 

harus mewadahi. 

 

 

                                                           
32

 Ahmad Ridoh, Yogi Irde   u ra,  an Fa  ac u  Hu a, “  n    an an M   a       ajaran E-

Learning Berbasis Website Pada Mata Pelajaran Sistem Operasi Kelas X SMK Adzkia Padang,” 

Jurnal Inovasi Pendidikan dan Teknologi Informasi 1, no. 1 (2020): 35. 
33

 Mokhama  Ha     z z, “  rancan an D  a n            a a   a a   a u M   a  ro o       

Cobbler Yogyakarta,” 2017, 5. 
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6. Sistem Pernapasan Manusia 

a. Struktur dan Fungsi Sistem Pernapasan Manusia 

Respirasi adalah proses pertukaran gas O2 dan Co2 yang terjadi 

pada tubuh mahluk hidup. Terdapat tiga proses respirasi yang terjadi 

pada manusia diantaranya bernapas, respirasi eksternal serta respirasi 

internal. 

1) Bernapas yaitu proses menghirup gas O2 dan mengeluarkan gas 

CO2. 

2) Respirasi eksternal yaitu pertukaran gas-gas antara alveolus paru-

paru dengan darah dalam pembuluh kapiler paru-paru. Proses 

tersebut darah dalam pembuluh kapiler mengikat O2 dari alveolus 

dan melepaskan CO2 menuju alveolus. 

3) Respirasi internal yaitu pertukaran gas-gas antara darah dalam 

pembuluh kapiler jaringan tubuh dengan sel-sel atau jaringan 

tubuh. Pada proses tersebut darah melepas O2 dan mengikat CO2. 

Di dalam sel tubuh O2 digunakan untuk reaksi metabolism tubuh, 

selama proses ini dihasilkan energi berupa ATP dan sisa 

metabolism berupa CO2.
34

 

b. Organ - organ sistem pernapasan meliputi hidung, faring, laring, 

trakea, bronkus, bronkiolus, serta alveolus yang akan dibahas sebagai 

berikut: 

  

                                                           
34

 R  a U a  , “  n    an an M   a Fotonovela Berbasis PBL (Problem Based Learning) 

Materi Sistem Pernapasan Manusia Pada Siwa SMP Kelas VIII” (   aran , Un v r   a  

Walisongo, 2019), 40. 
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1) Hidung  

Hidung merupakan organ pernapasan pertama yang 

berhubungan dengan udara luar. Adapun bagian-bagian pada 

hidung diantaranya rambut hidung, selaput lender serta konka. 

2) Faring  

Faring merupakan organ pernapasan yang terletak di bagian 

belakang rongga hidung sampai rongga mulut serta berada diatas 

laring. Fungsi dari faring yakni sebagai jalan masuk udara dan 

makanan, tempat resonansi suara serta tempat tonsil. 

3) Laring  

Laring ialah organ pernapasan yang menghubungkan antara 

faring dengan trakea. Selain itu terdapat epilogtis serta pita suara. 

4) Trakea  

Trakea merupakan saluran penghubung antara laring dengan 

bronkus. Pada bagian dinding-dinding tersusun atas uraian tulang 

rawan serta selaput lendir yang terdiri dari jaringan epithelium 

bersilia. 

5) Bronkus  

Bronkus merupakan percabangan trakea yang 

menghubungkan antara paru-paru kanan dan kiri. 

6) Bronkiolus 

Bronkiolus ialah cabang-cabang bronkus yang berbentuk 

kecil-kecil. Selain itu pada ujung bronkus terdapat gelembung-

gelembung yang dinamakan dengan alveolus.  
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7) Paru-paru 

Paru-paru merupakan organ pernapasan utama yang terdiri 

dari paru-paru kanan dan kiri. Pada paru-paru kanan terdiri dari 3 

lobus, sedangkan pada paru-paru kiri terdiri dari 2 lobus. Agar 

paru-paru tidak mengalami gesekan pada saat mengembang atau 

mengempis saat bernapas, paru-paru ditutupi oleh pleura. 

8) Alveolus  

Alveolus merupakan organ yang terdapat di dalam paru-

paru. Pada bagian dinding alveolus berbatasan dengan 29 kapiler 

darah sehingga memudahkan terjadinya pertukaran gas  O2/CO2 

dengan darah. 

c. Mekanisme Pernapasan Manusia 

Mekanisme pernapasan manusia berlangsung dua mekanisme, 

yaitu menghirup udara (inhalasi/inspirasi) dan mengembuskan udara 

(ekshalasi/ekspirasi) yang melibatkan pertukaran udara antara 

atmosfer dengan alveolus paru-paru.  

1) Pernapasan dada adalah otot antar tulang rusuk berkontraksi, 

volume rongga dada bertambah, tekanan udara paru-paru lebih 

kecil dari udara luar sehingga udara masuk ke dalam paru-paru 

(inspirasi). Kemudian otot antar tulang rusuk kembali relaksasi, 

volume dada kecil sehingga tekanan dada lebih besar dari udara 

luar sehingga udara keluar (ekspirasi).
35

 

                                                           
35

 Rov a   ur K a ana , “ r  ra    u    a r   I  u   n   a uan   a  Fa u  a   ar   a   an 

I  u K  uruan In    u    a a I  a      r   a a   a  a un 2020” (I I   a a   a, 2020), 28. 
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2) Pernapasan perut adalah otot diafragma kontraksi, diafragma 

mendatar dan volume rongga dada membesar. Tekanan udara 

paru-paru lebih kecil dibandingkan udara luar sehingga udara bisa 

masuk (inspirasi). Kemudian otot diafragma relaksasi sehingga 

diafragma melengkung ke atas dan volume rongga dada mengecil, 

akibatnya tekanan udara membesar sehingga udara keluar 

(ekspirasi). 

d. Frekuensi Pernapasan 

Adapun faktor yang mempengaruhi frekuensi pernapasan yakni, 

umur, jenis kelamin, suhu tubuh, posisi tubuh serta kegiatan / aktivitas 

tubuh. 

e. Volume Pernapasan 

1) Volume tidal, volume udara saat melakukan inspirasi sekitar  

500 mL.  

2) Volume cadangan ekspirasi, volume udara yang dikeluarkan secara 

maksimal sekitar 1.500 mL. 

3) Volume cadangan inspirasi, yaitu volume udara yang masuk ke 

dalam paru-paru sekitar 1.500 mL.  

4) Volume residu, volume udara yang tersisa pada pernapasan sekitar 

1.000 mL.  

5) Kapasitas vital paru-paru, total dari jumlah volume tidal + volume 

cadangan ekspirasi + volume cadangan inspirasi dihasilkan sekitar 

3.500 mL.  
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6) Kapasitas total paru-paru, total dari jumlah kapasitas vital paru-

paru + volume residu sekitar 4.500 mL. 

7. Gangguan Sistem Pernapasan 

a. Influenza 

 Influenza adalah penyakit yang terjadi karena virus. Gejala yang 

biasa terjadi antara lain pilek, bersin, sakit otot, rongga hidung gatal, 

panas yang tinggi, batuk, dan sakit kepala. Biasanya penderita influenza 

mengalami hidung tersumbat dan mengalami kesulitan saat bernapas. 

Virus ini keluar saat orang tersebut batuk serta pilek, lalu tersebar 

bersama udara.  Influenza bisa menular apabila seseorang menyentuh 

permukaan yang terkontaminasi oleh virus. 

b. Tonsilitis 

 Amandel menyaring virus serta bakteri yang akan masuk ke 

tubuh bersamaan dengan udara dan makanan. Apabila imun orang itu 

saat kondisi lemah, maka virus serta bakteri akan menginfeksi tonsil dan 

bisa menyebabkan penyakit tonsillitis. Orang yang terkena amandel 

biasanya ditandai dengan gejala seperti batuk, sakit kepala, sakit pada 

sebagian telinga atau leher serta demam.  Adenovirus, Rhinovirus 

merupakan virus yang bisa menyebabkan amandel. Streptococcus 

adalah golongan bakteri yang mengakibatkan amandel. 

c. Faringitis  

 Faringitis merupakan infeksi yang terjadi pada faring karena 

kuman penyakit seperti jamur, bakteri, dan virus. Virus yang bisa 
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menyebabkan faringitis diantaranya Orthomyxovirus, Adenovirus, 

Coronavirus dan Rhinovirus. Streptococcus pyogenes merupakan salah 

satu bakteri yang bisa menginfeksi faring. Selain disebabkan oleh virus, 

bakteri dan jamur faringitis juga disebabkan oleh zat kimia yang dapat 

menyebabkan iritasi jaringan pada faring. Pemberian antibiotik serta 

anti fungi berguna untuk membunuh bakteri dan jamur yang 

menginfeksi faring merupakan penanganan yang biasa dilakukan. 

d. Pneumonia  

 Pneumonia ialah infeksi yang terjadi pada bronkioli serta 

alveolus. Pneumonia disebabkan oleh infeksi bakteri diantaranya jamur, 

virus, serta parasit lainnya. Akan tetapi pneumonia sering disebabkan 

bakteri Streptococcus pneumonia. Paru-paru penderita pneumonia 

biasanya di bagian paru-paru terdapat cairan yang kental, sehingga 

dapat mengganggu pertukaran gas pada paru-paru. Hal tersebut 

menyebabkan oksigen yang diserap oleh darah menjadi berkurang. 

Penyakit pneumonia dapat menular ke seseorang melalui perantara 

bersin ataupun batuk. Penanganan pneumonia bisa dilakukan dengan 

obat pembuat saluran napas menjadi lebar (bronkodilator), terapi 

oksigen, pemberian antibiotik, serta penyedotan cairan dalam paru-

paru. 

e. Tubercolosis (TBC) 

Bakteri yang menyebabkan TBC yaitu Mycobacterium 

tuberculosis.  Selain menginfeksi paru-paru, bakteri ini juga dapat 
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menginfeksi jaringan pada tubuh lainnya. Bakteri ini masuk ke paru-

paru dan bisa menyebabkan infeksi sistem daya tubuh lalu bergerak 

menuju area yang terinfeksi serta memakan bakteri itu supaya tidak 

menyebar luas. Apabila daya tubuh mulai lemah bakteri akan masuk ke 

peredaran darah serta sistem bagian limfa bisa menginfeksi ke organ 

lain. Berat badan menurun, sakit pada bagian dada, tidak nafsu makan, 

sulit untuk bernapas, batuk berdarah, serta berkeringat pada malam hari 

merupakan gejala penyakit TBC. 

f. Asma  

 Asma merupakan gangguan pada saluran pernapasan yang 

disebabkan oleh masuknya zat pemicu alergi. 

g. Kanker paru-paru 

Apabila pertumbuhan sel-sel pada jaringan paru-paru tidak 

terkendali dapat mengakibatkan kanker paru-paru. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Model Penelitian dan Pengembangan 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian dan 

pengembangan R & D (Research and development), Penelitian pengembangan 

digunakan untuk menghasilkan produk.  

Model pengembangan dalam penelitian ini mengadaptasi model 

pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima tahap pengembangan yaitu 

analysis (analisis), design (desain), development (pengembangan), 

implementation (implementasi), dan evaluation (evaluasi). Adapun langkah-

langkah penelitian ADDIE sebagai berikut
36

: 

 

 

 

 

 

                              

Gambar 4.1 Alur Penelitian Pengembangan Model ADDIE  

(Branch, 2009) 

 

B. Prosedur Penelitian dan Pengembangan 

Prosedur pengembangan merupakan tahapan - tahapan yang akan 

dilakukan peneliti dalam mengembangkan suatu produk. Prosedur 

pengembang media pembelajaran berupa web pada materi sistem pernapasan 

                                                           
36

 Robert Maribe Branch, Instructional Design: The ADDIE Approach (Boston, MA: Springer US, 

2009), 2, https://doi.org/10.1007/978-0-387-09506-6. 
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manusia kelas VIII SMP menggunakan model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari lima tahapan. Namun penelitian ini hanya sampai tahap 

implementas. Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai kebutuhan, 

yaitu: 

1. Tahap Analisis (analysis) 

Tahap analisis ialah suatu tahap pengumpulan informasi yang  

dijadikan sebagai bahan untuk membuat produk, dalam hal ini produk 

yang dihasilkan merupakan media pembelajaran berbasis web. 

Pengumpulan informasi yang dibutuhkan berupa analisis kebutuhan, 

analisis materi pembelajaran serta analisis lingkungan. 

a. Analisis kebutuhan  

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang 

dibutuhkan. Menetapkan masalah dasar dalam pengembangan media 

pembelajaran. Pada analisis ini peneliti melakukan wawancara dengan 

guru bidang ahli. Peserta didik masih menganggap materi IPA 

khususnya sistem pernapasan merupakan materi yang sulit ditambah 

lagi ketersediaan media yang kurang menarik membuat peserta didik 

kurang minat mengikuti pembelajaran. Sehingga diperlukan media 

yang menarik untuk menumbuhkan minat belajar khususnya materi 

sistem pernapasan. 

b. Analisis materi pembelajaran 

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui unsur-unsur apa yang 

harus didapat dalam pengembangan media pembelajaran dengan 
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mengidentifikasi konsep utama yang diajarkan. Mengumpulkan data 

dan rincian konsep-konsep yang relevan dengan kompetensi dasar 

yang telah ditentukan dan kemudian disusun secara sistematis dalam 

bentuk peta konsep. Menentukan materi pembelajaran yang 

disesuaikan dengan kurikulum 2013 revisi 2017 yang berlaku di 

sekolah serta KI, KD dan Indikator. 

Tabel 3.1. KI (Kompetensi Inti) dan KD (Kompetensi Dasar) 

Indikator - indikator ketercapaian sebagai berikut : 

 

KI (Kompetensi Inti) KD (Kompetensi Dasar) 

1 2 

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran 

agama yang dianutnya. 

 

2. Menghargai dan menghayati perilaku 

jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 

(toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara 

efektif dengan lingkungan social dan 

alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaanya. 

 

3. Memahami dan menerapkan 

pengetahuan (faktual, konseptual, dan 

prosedural) berdasarkan rasa ingin 

tahunya tentang ilmu pengetahuan, 

teknologi, seni, budaya terkait 

fenomena dan kejadian tampak mata. 

3.9. Menganalisis sistem 

pernapasan pada manusia dan 

memahami gangguan pada 

sistem pernapasan, serta 

upaya menjaga sistem 

pernapasan 

4. Mengolah, menyaji dan menalar dalam 

ranah konkret (menggunakan, 

mengurai, merangkai, memodifikasi  

dan membuat) dan ranah abstrak 

(menulis, membaca, menghitung, 

menggambar dan mengarang) sesuai 

dengan yang dipelajari di sekolah dan 

sumber lain yang sama dalam sudut 

pandang/ teori. 

4.9. Menghasilkan karya 

tentang upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan 
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Tabel 3.2 KI (Kompetensi Inti) dan Indikator 

KD (Kompetensi Dasar) Indikator 

1 2 

3.9. Menganalisis sistem pernapasan 

pada manusia dan memahami 

gangguan pada sistem pernapasan, 

serta upaya menjaga sistem 

pernapasan 

1. Mendeskripsikan struktur dan 

fungsi sistem pernapasan 

manusia. 

2. Mengidentifikasi organ -

organ sistem pernapasan. 

3. Mendeskripsikan mekanisme 

pernapasan. 

4. Menjelaskan frekuensi dan 

volume pernapasan. 

5. Menjelaskan gangguan sistem 

pernapasan manusia. 

6. Menjelaskan upaya menjaga 

kesehatan sistem pernapasan. 

4.9. Menghasilkan karya tentang 

upaya menjaga kesehatan sistem 

pernapasan 

 

 

c. Analisis lingkungan 

Pada tahap ini melakukan analisis karakteristik peserta didik 

dan strategi pembelajaran yang bertujuan menentukan subjek dan cara 

mengajar yang nantinya akan menggunakan media pembelajaran 

berbasis web. Media pembelajaran ini nantinya akan menunjang 

peserta didik dalam proses kegiatan pembelajaran. Telaah dilakukan 

dengan rancangan dan pengembangan media pembelajaran. Sehingga 

dalam ini dapat mempermudah pendidik dalam pembuatan dan 

penggunaannya terhadap peserta didik kelas VIII di SMP. 
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2. Tahap desain (design) 

Pada tahap ini menetapkan format media pembelajaran berbasis 

web yang dikembangkan, membuat rancangan isi media pembelajaran dan 

sub - sub materi yang tercantum dalam media pembelajaran. 

a. Menyusun materi 

Pada tahap ini dilakukan perancangan prototipe berbasis web 

yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang dirumuskan. Hal 

yang pertama dilakukan dalam menentukan materi pembelajaran yang 

disajikan adalah analisis KI dan KD pada kurikulum 2013 materi sistem 

pernapasan manusia. Analisis ini menghasilkan peta konsep yang 

selanjutnya akan digunakan untuk menentukan keterkaitan indikator - 

indikator ketercapaian.  

b. Pemilihan media 

Pemilihan media yang dikembangkan adalah media berbasis 

web. Pemanfaatan media ini dalam pembelajaran bervariasi sesuai 

kebutuhan peserta didik, sehingga dapat mengondisikan peserta didik 

agar menguasai materi pada media berbasis web secara mandiri di mana 

pun dan kapan pun. 

c. Perancangan Tampilan 

Desain sampul yang disajikan berisi judul materi yang 

dikembangkan dan gambar yang mendukung materi sistem pernapasan. 

Sampul didesain dengan warna yang bagus agar dapat menarik minat 

peserta didik dalam menggunakan media yang digunakan. Selain itu 
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berisikan peta konsep dan KI, KD agar peserta didik memahami materi 

apa saja yang akan dibahas. Supaya media lebih menarik dan menguji 

seberapa paham peserta didik dalam materi tersebut diberikan latihan 

soal dan video.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 4.2 halaman depan web pembelajaran 

d. Rancangan instrumen  

Rancangan instrumen meliputi rancangan instrumen validasi 

dan angket respons peserta didik. 

3. Tahap pengembangan (Development) 

Tahap ini berisi kegiatan membuat rancangan produk yang 

dikembangkan, kemudian nantinya akan diuji validitas hingga dihasilkan 

dengan spesifikasi yang ditetapkan. Tujuannya adalah untuk menghasilkan 

media pembelajaran yang telah di revisi berdasarkan masukan dari para 

pakar. Kegiatan ini diantaranya: 
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a. Pembuatan media web 

1) Memilih template yang sesuai dengan kebutuhan. 

2) Memilih warna tema yang sesuai. 

3) Memasang menu yang digunakan untuk memudahkan mencari 

tautan. 

4) Lalu masukkan konten seperti video, materi, peta konsep, latihan 

soal, serta KI dan KD. 

b. Validasi ahli 

Pada tahap ini media pembelajaran di validasi oleh tim ahli 

dengan menggunakan instrumen validasi ahli media pembelajaran. 

Validasi terdiri dari:  (a) dua dosen yang mencakup ahli materi dan 

media, (b) dua guru SMP Negeri 1 Songgon yang ahli media dan 

materi. Berdasarkan validasi dari validator para ahli maka media akan 

menjadi baik dan berkualitas. 

c. Produk akhir 

Tahap ini akhir dari pengembangan (develop) sehingga 

menghasilkan tahap akhir yang layak digunakan. 

4. Tahap Implementasi (implementasi) 

Tahap implementasi ialah tahap uji coba kepada guru IPA sebagai 

validator materi dari kelas VIII. Menyusun angket respons peserta didik 

untuk mengetahui respons peserta didik terhadap produk media yang 

dikembangkan. Uji coba dilakukan untuk mengetahui respons peserta didik 

terhadap produk yang telah dikembangkan. Uji tahap awal dilakukan pada 
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kelompok kecil, jika uji coba mendapat tanggapan layak untuk digunakan. 

Maka tahap selanjutnya mengimplementasikan produk pada peserta didik 

dalam kelompok besar kelas VIII. Komentar serta saran pada tahap ini 

menjadi pertimbangan untuk melakukan revisi produk, sehingga 

menghasilkan produk yang lebih baik. 

C. Uji Coba Produk  

Uji coba produk dimaksudkan mengumpulkan data yang digunakan 

sebagai dasar untuk menetapkan kelayakan produk. Subjek penelitian produk 

dalam penelitian pengembangan melalui validasi materi dan media, serta 

kependidikan, hasil dari validasi ini dijadikan sebagai revisi. Selanjutnya uji 

coba keterbacaan pada peserta didik dengan tujuan untuk mengetahui tingkat 

respons peserta didik, setelah itu melakukan revisi untuk menghasilkan produk 

media media pembelajaran berbasis web pada materi IPA SMP yang siap 

digunakan dalam pembelajaran. 

Uji coba produk terdiri atas lima tahapan, yaitu (1) desain uji coba; (2) 

subjek coba; (3) jenis data; (4) instrumen pengumpulan data; (5) teknik data. 

1. Desain uji coba 

Produk media pembelajaran berbasis web yang kemudian di 

validasi oleh ahli dengan tujuan mengetahui tingkat validitas produk. 

Setelah validasi dan perbaikan dilakukan uji coba keterbacaan pada peserta 

didik dengan tujuan mengetahui tingkat respons peserta didik terhadap 

media pembelajaran berbasis web yang dikembangkan. 
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2. Subjek coba 

Subjek coba pada pengembangan ini melibatkan beberapa ahli, 

pendidik dan peserta didik. Subjek uji validitas disebut validator. Kriteria 

untuk validator dan subjek uji terbatas diuraikan sebagai berikut: 

a. Dosen  

Kriteria dosen sebagai validator ahli yaitu dosen ahli materi 

IPA dengan minimal pendidikan S2 mengusai indikator dan menguasai 

materi yang dikembangkan pada media pembelajaran. Ahli media yaitu 

dosen yang mengusai tentang media yang digunakan pada media 

pembelajaran berbasis web. 

Kriteria pendidik sebagai validator praktisi yaitu pendidik IPA 

di SMP/MTs dengan pendidikan minimal S1, menguasai materi yang 

dikembangkan pada media pembelajaran tersebut. 

b. Peserta didik 

Peserta didik adalah subjek dari penelitian dan digunakan untuk 

mengukur keakuratan media tersebut. Hal ini dilakukan untuk 

mendapatkan produk yang telah dikembangkan serta memenuhi aspek 

kevalidan, keterandalan, dan kegunaan.
37

 Dari informasi yang 

didapatkan bahwa di SMPN 1 Songgon memiliki 30 peserta didik 

dalam satu kelas. Uji coba skala kecil sebanyak 10 peserta didik, jika 

hasil dari uji skala kecil memenuhi dan sangat memuaskan maka akan 

dilakukan uji skala besar sebanyak 30 peserta didik. 

                                                           
37

 Yudi Hari Rayanto and Sugianti, Penelitian Pengembangan ADDIE Dan R2D2: Teori dan 

Praktek (Pasuruan: Lembaga Academic dan Research institute, 2020), 37. 
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3. Jenis data 

Jenis data dalam penelitian pengembangan berupa data kuantitatif 

dan kualitatif yang diperoleh dari lembar validasi ahli berupa angket. 

a.  Data kuantitatif berupa hasil uji validitas para ahli dan guru serta hasil 

angket respons peserta didik. Hasil analisis data kuantitatif digunakan 

untuk menentukan kelayakan produk.  

b.  Data kualitatif berupa deskripsi kritik, saran dan masukan yang berupa 

komentar dari ahli dan penggunaan instrumen sebagai perbaikan 

produk.  

4. Instrumen pengumpulan data 

Instrumen penilaian yang digunakan dalam pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan angket validasi dan angket respons. Angket 

yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk checklist dengan penilaian 

skor pada setiap aspek menggunakan skala likert 1-5. Kriteria dari masing-

masing skala penilaian yang digunakan sebagai berikut:
38

 

Tabel 3.3 Kriteria Penilaian Validasi 

Kriteria Skor 

1 2 

Sangat Baik 5 

Baik 4 

Cukup 3 

Kurang 2 

Sangat Kurang 1 

 

                                                           
38

 Sahlan, Evaluasi Pembelajaran: Panduan Praktis Bagi Pendidik dan Calon Pendidik (Jember: 

STAIN Jember Press, 2015), 121. 
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Instrumen pengumpulan data dalam penelitian ini yakni instrumen 

validasi dari respons peserta didik dengan penjelasan sebagai berikut:  

a. Instrumen validasi digunakan untuk mengumpulkan data sehingga 

media pembelajaran yang kembangkan dapat diketahui kevalidannya.   

Lembar validasi diberikan kepada validator bersama dengan 

produk berupa media pembelajaran berbasis web kemudian validator 

memberikan penilaian terhadap media pembelajaran berbasis web yang 

telah dikembangkan dengan memberikan tanda checklist pada setiap 

baris dan kolom aspek yang diukur sesuai dengan kriteria. Saran dan 

masukan terhadap perbaikan media pembelajaran berbasis web untuk 

peserta didik SMP dapat diisi oleh validator pada bagian saran. 

Selanjutnya, peneliti menggunakan rumus sesuai dengan metode 

penelitian yang dianjurkan oleh validasi ahli. 

Adapun indikator yang diukur pada instrumen validasi ahli 

adalah:  

1) Kajian instruksional 

 Instrumen validasi kajian instruksional berfungsi untuk 

mengetahui kesesuaian isi dari media pembelajaran berbasis web 

sesuai dengan kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator serta 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai. Kemudian untuk 

mengetahui kejelasan dalam penyajian tujuan, kesesuaian soal 

dengan isi materi, kegiatan pembelajaran, kesesuaian isi materi 

serta bahasa dan tingkat kesulitan materi terhadap perkembangan 
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kognitif peserta didik.  Sehingga mengetahui kebenaran materi 

ditinjau dari aspek keilmuan, keakuratan contoh, kejelasan gambar 

dan ilustrasi yang digunakan serta keakuratan acuan pustaka.   

2) Kajian teknis 

Instrumen validasi kajian teknis berfungsi untuk 

mengetahui daya tarik, kejelasan tampilan, penomoran, urutan 

kegiatan, kesesuaian jenis dan ukuran huruf, kesesuaian teks dan 

ilustrasi serta kesesuaian terhadap materi perkembangan peserta 

didik.  

b. Instrumen respons peserta didik yang digunakan berupa angket. 

Respons peserta didik digunakan untuk mengetahui pendapat peserta 

didik terhadap media pembelajaran IPA tersebut.    

5. Teknik analisis data 

Teknik analisis data yang digunakan ada dua dalam penelitian ini 

yaitu analisis data hasil validasi ahli dan audience. Analisis data uji validasi 

bertujuan untuk mengetahui tingkat kevalidan dari produk yang 

dikembangkan. Data dianalisis menggunakan analisis data kuantitatif. 

a. Analisis data hasil validasi ahli 

Untuk menentukan nilai (%) kriteria kevalidan menggunakan 

rumus sebagai berikut:
39

 

     
   

   
       

  

                                                           
39

  a’a un    ar, In  ru  n        a aran (Ban un :    R  a a Ro  a ar a, 2017), 82. 
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b. Analisis data hasil respons peserta didik (audience) 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui respons peserta didik 

terhadap media ajar yang dikembangkan, untuk menentukan nilai (%) 

kriteria kevalidan menggunakan rumus sebagai berikut: 

     
   

   
       

Keterangan  

     = validasi ahli 

     = validasi audience 

      = total skor empirik yang dicapai berdasarkan penilaian ahli, 

pengguna atau hasil angket respons peserta didik 

      = total skor yang diharapkan 

Tabel 3.4 Kriteria uji kevalidan media ajar sebagai berikut: 

Kriteria validitas Tingkat validitas 

1 2 

81%-100% Sangat valid atau dapat 

digunakan tanpa revisi 

61%-80% valid atau dapat digunakan 

namun perlu revisi kecil 

41%-60% Kurang valid, disarankan 

tidak dipergunakan karena 

perlu revisi besar 

21%-40% Tidak valid atau tidak 

boleh digunakan 

0%-20% Sangat tidak valid atau 

tidak boleh digunakan 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN 

A. Penyajian Data Uji Coba 

Pengembangan media pembelajaran ini mengacu pada model 

pengembangan ADDIE di mana ada tahapan yang harus sesuai dan terstruktur 

ialah Analisys (analisis), Design (desain), Develop (pengembangan), 

Implementation (implementasi), dan Evaluation (evaluasi). Tujuan utama 

model pengembangan ADDIE yaitu agar produk yang dihasilkan efektif serta 

efisien. Akan tetapi peneliti hanya dibatasi tahap implementasi.  

Pengembangan dan penelitian yang dilakukan menghasilkan produk media 

berbasis web yang sangat bermanfaat bagi peserta didik kelas VIII khususnya 

materi sistem pernapasan. Peneliti memodifikasi model pengembangan sesuai 

kebutuhan yaitu: 

1. Analysis (analisis) 

Hasil dari pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SMP 

Negeri 1 Songgon bahwasanya dijadikan sebagai pedoman penyusunan 

media pembelajaran berbasis web. Hal dilakukan dengan langkah pertama 

adalah analisis. Analisis disini sangat dibutuhkan agar media pembelajaran 

menjadi efisien serta dapat membantu peserta didik saat daring maupun 

offline. Analisis yang dilakukan peneliti diantaranya analisis kebutuhan, 

materi pembelajaran serta lingkungan. 

Tahapan pertama yaitu analisis kebutuhan. Analisis ini bertujuan 

untuk mengidentifikasi produk yang dibutuhkan serta menetapkan masalah 
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dasar. Di mana peneliti harus mengetahui permasalahan yang ada di SMP 

Negeri 1 Songgon. Permasalahan yang ada di SMP Negeri 1 Songgon 

yaitu guru masih menggunakan media konvesional dan jarang 

memanfaatkan teknologi yang ada ditambah lagi dengan situasi saat ini 

mereka merasa bosan karena guru hanya menggunakan media berupa 

papan tulis, sehingga umpan balik peserta didik merasa kurang. Sehingga 

mereka bosan bahkan tidak mendengarkan saat pembelajaran berlangsung. 

Hal ini tentu menjadi hambatan proses pembelajaran yang dilakukan di 

kelas selama ini. 

Hal tersebut mendukung peneliti untuk mengembangkan sebuah 

media yang menarik dan tentunya tidak membosankan yaitu dengan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web. Media ini fleksibel 

dapat digunakan saat pembelajaran offline ataupun online yang paling 

penting koneksi mereka stabil. 

Tahapan yang kedua yaitu analisis materi pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengetahui apa yang didapat dalam mengembangkan 

media pembelajaran. Analisis tersebut dapat dilihat dengan cara 

mengidentifikasi materi yang sesuai dengan media yang dikembangkan. 

Pengembangan media ini mengacu pada kurikulum K13 revisi 2017 

khususnya materi sistem pernapasan pada manusia sehingga peserta didik 

harus bisa mendeskripsikan struktur dan fungsi sistem pernapasan 

manusia, mengidentifikasi organ-organ sistem pernapasan, 

mendeskripsikan mekanisme pernapasan, menjelaskan frekuensi  dan 
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volume pernapasan, serta menjelaskan gangguan sistem pernapasan dan 

upaya menjaga sistem pernapasan. Di mana diperoleh data bahwa materi 

yang susah dipelajari  yaitu materi IPA khususnya biologi dengan sub bab 

sistem pernapasan manusia. Materi tersebut dianggap susah karena ada 

keterkaitan dengan kondisi saat ini yaitu gangguan sistem pernapasan 

berupa penyakit covid 19. Maka dari itu peneliti memilih materi tersebut 

karena masih ada keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Tahapan yang ketiga yaitu analisis lingkungan yang bertujuan 

untuk menentukan karakteristik peserta didik saat kegiatan pembelajaran, 

serta akan menggunakan media pembelajaran berbasis web. Faktor 

penghambat dari karakteristik tersebut mereka membutuhkan media yang 

cocok dan efisien agar saat pembelajaran materi sistem pernapasan 

manusia berlangsung bisa memahami materi yang dijelaskan guru, maka 

media web ini berfungsi untuk mempermudah pendidik dan peserta didik 

saat pembelajaran dilaksanakan. 

2. Design (desain)  

Tahapan yang kedua dari pengembangan media pembelajaran ini 

yaitu desain. Desain ini bertujuan agar media yang digunakan dapat 

menarik perhatian peserta didik dan mereka menyenangi media tersebut. 

Tahapan desain meliputi penyusunan materi, pemilihan media, serta 

perancangan tampilan: 

Penyusunan materi yang dilakukan peneliti yaitu sesuai dengan KI 

KD pada kurikulum K13 revisi 2017 khususnya materi sistem pernapasan. 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

47 

Peneliti membuat indikator-indikator terlebih dahulu agar peserta didik 

dapat memahami materi tersebut. 

Pemilihan media yaitu media yang dikembangkan berbasis web, 

media ini divariasi agar saat media diuji cobakan kepada peserta didik 

tidak monoton dan tentunya harus layak digunakan. 

Perancangan tampilan yang disajikan bervariasi. Dalam desain ada 

5 komponen yang dicantumkan yaitu didahului dengan pembuatan materi 

di mana materi yang di desain harus sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik, warnanya tidak boleh mencolok. Materi tersebut selain bisa di baca 

melalui web itu sendiri juga dapat di download agar memudahkan peserta 

didik untuk belajar. Materi yang dibuat menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami, jelas, serta akurat. Di bagian header diberi tulisan tadris IPA 

dengan perpaduan warna biru, putih, serta ada sedikit merah agar 

warnanya semakin bagus. Setelah itu di bagian deskripsi bertuliskan IPA 

Terpadu dengan warna biru disertai gambar-gambar alat-alat lab, rumus 

kimia, dan gambar bagian sistem pernapasan agar sesuai dengan deskripsi 

yaitu IPA Terpadu.  

Setelah itu peneliti membuat KI KD dan peta konsep yang dibuat 

semenarik mungkin agar peserta didik dapat membaca dahulu sebelum ke 

materi. Kemudian peneliti menambahkan video yang disertai gambar 

gangguan sistem pernapasan. Durasi video tersebut sengaja dibuat sebentar 

dan dan tidak panjang agar mereka tidak bosan melihatnya. Supaya 

mereka lebih semangat belajar dan mengetahui sebesar apa 
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kemampuannya, peneliti juga menyediakan latihan soal di mana latihan 

soal ini di desain dengan 20 butir pertanyaan serta ada feedback salah 

benar dan nilai agar mereka dapat mengetahui tolak ukur belajar yang 

dilakukan selama ini. Sesuai dengan KD (Kompetensi Dasar) 3.9 yang 

berbunyi tentang menganalisis sistem pernapasan pada manusia dan 

memahami gangguan sistem pernapasan, serta upaya menjaga sistem 

pernapasan peneliti juga memberikan uraian berita tentang Covid 19. 

Media web juga dilengkapi tombol home dan search agar memudahkan 

peserta didik dan guru mengakses apa yang di inginkan. 

3. Develop (pengembangan) 

Tahapan yang ketiga yaitu pengembangan model ADDIE yaitu 

tahap develop yang bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran 

yang telah direvisi berdasarkan masukan dari beberapa ahli. Setelah 

produk berhasil dikembangkan peneliti melakukan validasi agar mendapat 

kriteria kelayakan media. Validasi dilakukan oleh 1 ahli media dan materi 

yaitu dosen dan 2 validator yaitu guru. Berikut ini hasil data uji coba yaitu: 

a. Validasi ahli materi 

Validator dari ahli materi ini yaitu ibu Ira Nurmawati, S.Pd., 

M.Pd. dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada tanggal 28 

Mei 2021. Berikut hasil penilaian ahli materi terhadap media 

pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan manusia 

sebagai berikut: 
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Tabel 3.5 Data hasil penilaian dari validator materi 

Aspek Penilaian Nomer Butir kriteria  Tse Tsh 

Aspek Kelayakan 

Isi 

1,2,3,4,5,6 28 30 

Aspek Kelayakan 

Penyajian 

7,8,9,10 19 20 

Aspek Kelayakan 

Bahasa 

11,12,13 15 15 

Jumlah  62 65 

Skor %  95% 

Kategori Kelayakan Valid 

 

Sedangkan saran validator materi sebagai berikut: 

Tabel 3.6 Saran validator materi 

Nama validator   

Ira Nurmawati, S.Pd., M.Pd Meskipun berita harus 

mencantumkan referensi 

sumber bacaan atau sumber 

berita 

Pada bagian hal 1 paragraf 

kedua dan halaman dua 

paragraf 1 double (pada 

paragraf yang bertuliskan 

“  a    a  ro     a ar  a a  

r    ra    anu  a”     r a 

dengan ketiga point isinya itu 

double sama semua) 

Halaman 3 harusnya dituliskan 

“H  un    ru a an  a uran 

pernapasan terluar yang 

berhubungan dengan udara 

 uar”. 

Untuk soal yang terkait KD 

4.9 menganalisis karya tentang 

upaya menjaga kesehatan 

sistem pernapasan masih 

belum ada di bagian latihan 

soal 
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Berdasarkan Tabel 3.6 saran yang diberikan oleh validator 

terhadap media pembelajaran berbasis web yang digunakan yaitu 

sudah layak namun ada sedikit revisi yang perlu dilakukan peneliti. 

Hasil dari tingkat kevalidan yang di peroleh yaitu valid dengan 

persentase 95% tetapi harus ada sedikit revisi kecil agar media dapat 

digunakan. Berdasarkan saran diatas maka peneliti perlu melakukan 

perbaikan agar materi yang diberikan kepada peserta didik bisa valid 

dan layak digunakan dengan kriteria 100%.  

b. Validasi ahli media 

Setelah dilakukan validasi materi selanjutnya memvalidasi 

medianya, di mana validatornya yaitu ibu Laily Yunita Susanti, S.Pd., 

M.Si. yaitu dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan pada tanggal 

3 Juni 2021. Berikut hasil penilaian dari validator ahli media terhadap 

media pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan 

manusia. Hasil data angket disajikan sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data Hasil Penilaian dari validator materi 

Aspek Penilaian Nomor Butir Kriteria Tse Tsh 

Tampilan Umum 1 5 5 

Tampilan Khusus 2,3,4 17 20 

Penyajian Media 6,7,8,9,10 22 25 

Jumlah  44 50 

Skor  88% 

Kategori Kelayakan  Sangat valid 

 

Sedangkan saran validator ahli media disajikan sebagai berikut: 
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Tabel 4.2 Saran validator media 

Nama validator  

Laily Yunita Susanti, S.Pd., 

M.Si. 

Secara umum web 

pembelajaran menarik untuk 

pembelajaran IPA SMP/MTs 

hanya perlu perbaikan beberapa 

hal yaitu 

Tampilan awal web kurang user 

friendly, sebaiknya setiap menu 

diberi judul seperti KI.KD dan 

peta konsep. 

Pada beberapa menu butuh 

konfirmasi untuk bisa 

mengakses contohnya materi 

sehingga agak menyulitkan 

pembaca mengakses konten 

menu. 

Soal evaluasi tidak ada 

feedback benar atau salah. 

 

Berdasarkan Tabel 4.2 saran hasil penilaian dari validator ahli 

media terhadap pengembangan media berbasis web pada materi sistem 

pernapasan dapat dikategorikan sudah layak digunakan. Akan tetapi 

perlu adanya sedikit revisi perbaikan yaitu dengan memberi konfirmasi 

agar tidak menyulitkan pembaca serta menu latihan soal diberikan 

feedback agar peserta didik dapat mengetahui letak kesalahannya. Dari 

hasil data validasi diatas memperoleh persentase 88% dikategorikan 

sangat valid. Hal ini agar media yang lebih baik maka peneliti perlu 

memperbaikinya sehingga bisa menghasilkan media dengan yang layak 

dan valid dengan kriteria 100%. 
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Sebelum  Sesudah  

 

 

 

 

  

 

 
 

 

 

Tabel 4.3 Gambar media sebelum dan sesudah di revisi 

c. Validasi Pengguna (Guru) 

Setelah melakukan validasi kepada dosen langkah selanjutnya 

yaitu memvalidasi kepada guru. Validator pengguna yaitu bapak Drs. 

Wahyu Sarjono guru IPA kelas  

VIII SMP Negeri 1 Songgon. Uraian hasil angket terhadap 

media pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan yaitu 

sebagai berikut: 
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Tabel 4.4 Data Hasil Penilaian Pengguna (Guru) 

Aspek Penilaian Nomer Butir Kriteria Tse Tsh 

Kelayakan Isi 1,2,3 14 15 

 Kelayakan Penyajian 4,5,6,7 18 20 

Kelayakan Bahasa 8,9,10 14 15 

Jumlah  46 50 

Skor  92%  

Kategori Kelayakan Sangat 

Valid 

 

 

Sedangkan saran pendidik terhadap media pembelajaran 

berbasis web pada materi sistem pernapasan manusia ialah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.5 Saran Pengguna 

Nama Validator  

Drs. Wahyu Sarjono Semua indikator sudah 

terpenuhi. 

Latihan soal diusahakan tidak 

menimbulkan pengertian yang 

bias. 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 saran dari validator ahli pengguna 

terhadap pengembangan media berbasis web pada materi sistem 

pernapasan dapat dikategorikan sudah layak digunakan. Hal ini perlu 

adanya perbaikan dari peneliti dibagian latihan soal agar tidak 

menimbulkan pengertian yang bias. Dari uraian diatas memperoleh 

persentase 92% dikategorikan sangat valid. Supaya media lebih baik 

lagi maka peneliti perlu memperbaikinya sehingga bisa menghasilkan 

media yang layak serta valid dengan kriteria 100%. 

 

 



digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id�—�digilib.iain-jember.ac.id

 

 

 

54 

d. Validasi Pengguna 2 (Guru) 

Validasi pengguna yang kedua yaitu dilakukan kepada guru 

TIK  SMP Negeri 1 Songgon pada tanggal 7 Juni 2021 ialah bapak 

Sutrisno Matahari. Uraian hasil angket terhadap media pembelajaran 

berbasis web pada materi sistem pernapasan yaitu sebagai berikut: 

Tabel 4.6 Data Hasil Penilain Pengguna 2 (Guru) 

Aspek Penilaian Nomer Butir 

Kriteria 

Tse Tsh 

Tampilan Umum 1,2 9 10 

Tampilan Khusus 3,4,5 13 15 

Penyajian Media 6,7,8,9,10 20 25 

Jumlah  42 50 

Skor  84% 

Kategori Kelayakan Sangat Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.6 data hasil penilaian diatas dapat 

dikategorikan layak dipergunakan bagi peserta didik dengan hasil 

persentase 84%. Agar media lebih baik lagi serta dapat digunakan 

maka peneliti perlu melakukan revisi. 

4. Implementation (implementasi) 

Implementasi perlu dilakukan dengan menguji cobakan media 

pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan. Uji coba disini 

ada dua yaitu skala kecil dan uji lapangan yang melibatkan peserta didik. 

Berikut hasil angket dari uji skala kecil dan besar: 

Uji coba skala kecil yaitu produk yang telah di revisi baik dari dosen 

maupun guru akan diuji cobakan kepada peserta didik pada tanggal 8 Juni 

2021. Jumlah kelas VIII yaitu ada 7 kelas dengan keseluruhan peserta 
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didiknya yaitu 212. Skala kecil yang dilakukan peneliti dengan mengambil 

10 peserta didik
40

 yang dipilih secara random. Uji 10 peserta didik kelas 

VIII yang diambil secara acak menjadi respondennya. Proses ini dilakukan 

agar produk yang dikembangkan lebih baik ke depannya. Berikut hasil dari 

angket skala kecil. 

Tabel 4.7 Hasil analisis angket uji coba skala kecil 

Tse 614 

Tsh 700 

Skor  88% 

Kategori Kelayakan Sangat Valid 

 

Berdasarkan Tabel 4.7 diatas bahwasanya didapatkan persentase 

88% terhadap media pembelajaran berbasis web sudah sangat valid. 

Kekurangan yang terjadi pada uji coba skala kecil akan diperbaiki oleh 

peneliti. Revisi yang dilakukan yaitu dengan memperbesar font pada materi 

supaya terbaca oleh peserta didik. Setelah melakukan revisi pada skala 

kecil yang melibatkan 10 peserta didik selanjutnya dengan menguji 

cobakan produk pada skala besar. 

a. Uji coba skala besar 

Produk yang telah diperbaiki pada skala kecil selanjutnya 

melakukan uji skala besar yang dilaksanakan pada tanggal 11 Juni 

2021. Jumlah kelas VIII yaitu ada 7 kelas dengan keseluruhan peserta 

didiknya yaitu 212. Uji skala besar ini respondennya di ambil secara 

                                                           
40

 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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random dari kelas VIII. Skala besar melibatkan 30 responden.
41

 Adapun 

hasil angket dari skala besar ialah sebagai berikut: 

Tabel 4.8 Hasil analisis angket uji coba skala besar 

Tse 2025 

Tsh 2250 

Skor  90% 

Kategori kelayakan  Sangat Valid 

 

Berdasarkat tabel 4.8 diperoleh persentase 90% terhadap media 

pembelajaran berbasis web dengan kategori sangat valid. Tanggapan 

peserta didik melalui angket menyatakan media sangat layak dipergunakan 

saat daring maupun tatap muka. Saran lain dari peserta didik mengenai 

produk yang dikembangkan yaitu sangat menarik, materinya sesuai, efisien, 

bahasanya mudah dipahami dan tidak membosankan. 

B. Analisis  Data 

Pada pengembangan media berbasis web ini peneliti mengambil model 

pengembangan ADDIE yaitu dengan tahapan Analisys (analisis), Design 

(desain), Develop (pengembangan), Implementation (implementasi), serta 

Evaluation (evaluasi). Jenis data yang digunakan oleh peneliti yaitu data 

kuantitatif dan kualitatif.  

Data pertama dari penelitian ini diambil dari tahapan analisis yang 

meliputi analisis kebutuhan, analisis materi pembelajaran, serta analisis 

lingkungan. Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi produk yang 

dibutuhkan serta menetapkan masalah dasar serta menentukan media apa yang 

dipakai selama ini. Pada awal pra penelitian peneliti melakukan analisis 

                                                           
41

 Sugiyono Metode Penelitian dan Pengembangan, (Bandung: Alfabeta, 2019). 
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kebutuhan yaitu mewawancarai guru IPA terlebih dahulu.  Peneliti 

menanyakan apakah materi sistem pernapasan manusia sulit untuk dipelajari 

dan diperoleh bahwa materi sistem pernapasan sulit terkadang mereka juga 

tidak memahaminya khususnya gangguan sistem pernapasan karena ada 

keterkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dari hasil tersebut memang benar 

bahwasanya materi sistem pernapasan jika dilihat dari karakteristik peserta 

didik memang sulit dan mereka kurang memahaminya ditambah lagi dengan 

guru yang jarang memanfaatkan teknologi saat ini. Setelah itu peneliti 

mencoba mewawancarai peserta didik tentang media apa yang digunakan dan 

di dapat bahwa guru masih sering memakai media konvensional dan dinilai 

sangat membosankan. Media yang dipakai berupa papan tulis sehingga 

mereka terkadang merasa jenuh bahkan tidak mendengarkan pembelajaran 

sama sekali. Sehingga saat pembelajaran berlangsung khususnya materi sistem 

pernapasan manusia tidak tertarik sama sekali. 

Kemudian setelah itu peneliti melakukan analisis kebutuhan kepada 

peserta didik mengenai materi sistem pernapasan manusia. Hasil yang di dapat 

dari angket tersebut menyatakan bahwa 43,3% peserta didik  tidak merasa 

kesulitan sedangkan 56,7% peserta didik menyatakan bahwa materi sistem 

pernapasan itu terkesan sulit. Selain itu peserta didik menyetujui jika peneliti 

mengembangkan media pembelajaran berbasis web, karena menurut mereka 

dengan adanya inovasi baru membuat peserta didik semakin giat belajar dan 

memahami materi itu.  
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Tahap yang kedua yaitu analisis pembelajaran yang bertujuan 

mengetahui informasi yang didapat dalam mengembangkan media 

pembelajaran dan mengidentifikasi konsep utama yang diajarkan. Peneliti 

mengumpulkan data-data yang cocok agar media yang dikembangkan sesuai 

kebutuhan peserta didik. Kurikulum yang di pakai dalam analisis 

pembelajaran ini yaitu kurikulum K13 edisi 2017 hal ini sesuai dengan apa 

yang digunakan guru dan peserta didik. Media pembelajaran web ini 

merupakan media yang terkoneksi dengan internet, jika tidak ada internet 

maka media ini tidak bisa digunakan. Akan tetapi peneliti sudah memberikan 

solusi bahwa di bagian-bagian web seperti materi, video, KI.KD, peta konsep, 

serta latihan soal bisa di download terlebih dahulu oleh guru jika peserta didik 

tidak mempunyai HP. Dengan adanya media web tersebut dapat membuat 

peserta didik lebih giat belajar lagi dan meningkatkan kemampuan mereka 

dalam menguasai materi sistem pernapasan manusia 

Tahap yang ketiga yaitu analisis lingkungan yang bertujuan untuk 

menentukan karakteristik peserta didik saat kegiatan pembelajaran.  Peserta 

didik membutuhkan media yang efisien dan tentunya dengan menggunakan 

media web mereka bisa memahami materi yang ada. Di dukung dengan 

teknologi canggih saat ini peserta didik sangat menyukai dengan media web 

karena mudah di akses dan efektif. Dari ketiga analisis tersebut sangat 

membantu peneliti dalam mengembangkan media web yang menarik. 

Design merupakan tahapan yang kedua setelah analisis. Design 

bertujuan agar media yang digunakan dapat menarik perhatian peserta didik 
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dan mereka menyenangi media tersebut. Design yang pertama yaitu peneliti 

menyusun materi sesuai dengan analisis KI dan KD kurikulum 2013 pda 

materi sistem pernapasan dan menghasilkan sebuah peta konsep. Selain itu 

membuat indikator-indikator yang perlu dicapai dalam materi sistem 

pernapasan. Pemilihan media yang dikembangkan yaitu web dan peneliti 

menyesuaikan dengan pembelajaran serta media web bisa digunakan di mana 

pun dan kapan pun. Perancangan tampilan disini peneliti terlebih dahulu 

menentukan background yang sesuai dan menarik minat peserta didik untuk 

membacanya. Media web ini di desain dengan kebutuhan peserta didik. Di 

tampilan web ada bagian-bagianya meliputi tombol home, peta konsep, KI dan 

KD, video, latihan soal dan berita, tombol search agar memudahkan pengguna 

menemukan apa yang diinginkan. Selain itu dibagian header bertuliskan 

Tadris IPA dan di bagian deskripsi bertuliskan IPA Terpadu yang dilengkapi 

gambar-gambar pelajaran IPA baik fisika, kimia, serta biologi.  Supaya media 

web bisa didownload terlebih dahulu peneliti harus mengekspor file yang 

sudah di desain ke bentuk pdf terlebih dahulu lalu diconvert ke google drive 

agar nantinya peserta didik bisa mendownload dalam bentuk pdf. Selain itu 

format penilain media web ini mengacu pada Badan Standar Nasional 

Pendidikan (BNSP) yang terdiri dari beberapa aspek diantaranya kelayakan 

isi, kelayakan bahasa, kelayakan penyajian, serta kelayakan kegrafikan. 

Rancangan instrumen yang dibuat peneliti berupa instrument validasi 

dan angket. Instrument validasi dosen ahli materi berjumlah 13 butir soal, ahli 

media berjumlah 10 butir soal, instrument validasi pengguna ada dua masing-
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masing 10 butir soal. Setelah produk divalidasi oleh dosen ahli media, ahli 

materi serta pengguna maka peneliti membuat angket peserta didik yang 

berjumlah 15 butir soal. 

Tahap yang ketiga yaitu Development yang bertujuan untuk 

menghasilkan produk media pembelajaran yang telah di revisi berdasarkan 

ahli materi, ahli media, serta pengguna. Pertama validasi ahli materi 

menyatakan bahwa hasil data memiliki persentase 95% dikategorikan valid 

dan ada sedikit revisi yang dilakukan peneliti. Materinya juga layak di 

pergunakan untuk peserta didik. Setelah itu validasi ahli media dengan melalui 

perhitungan dan revisi produk terlebih dahulu mendapatkan data hasil 

persentase yaitu 88% dengan kategori sangat valid dan layak dipergunakan 

bagi peserta didik. Supaya media benar-benar valid dan layak tahap 

selanjutnya yaitu validasi ke pengguna dimana peneliti disini menggunakan 2 

orang guru. Hasil dari data validasi pengguna memperoleh persentase 84% 

dengan kategori sangat valid dan layak, data hasil pengguna kedua pun 

mendapatkan persentase 92% dikategorikan sangat valid dan layak  untuk 

peserta didik. Hasil rata-rata dari validasi terhadap media pembelajaran 

berbasis web pada materi sistem pernapasan memperoleh nilai 85% 

dikategorikan sangat valid dan layak. Berikut tingkatan persentase hasil 

validasi para ahli yaitu: 
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Tabel 4.9 Hasil persentase validasi para ahli dan rata-rata kelayakan 

 

 

 

 

 

 

Setelah melewati validasi dan revisi berulang-ulang pada beberapa ahli 

langkah selanjutnya yaitu tahapan implementasi. Implementasi untuk 

mengetahui kelayakan media yang dikembangkan oleh peneliti dengan 

menggunakan uji coba skala kecil dan uji coba skala besar. Uji coba skala 

kecil mendapatkan hasil persentase sebanyak 88% dengan kategori sangat 

layak. Selain itu ada beberapa peserta didik memberi saran agar video yang 

ditampilkan lebih panjang durasinya. Sedangkan uji skala besar mendapatkan 

persentase 90% dikategorikan sangat layak. Berdasarkan tanggapan dari 

peserta didik baik uji skala kecil sampai maupun uji skala besar dinyatakan 

sangat layak digunakan. Media pembelajaran web dengan materi sistem 

pernapasan dinilai sangat baik dan menarik sehingga peserta didik lebih 

memahami materi sistem pernapasan dan lebih menerapkan lagi cara-cara 

menjaga sistem pernapasan. Media pengembangan berbasis web dengan 

materi sistem pernapasan selain berguna bagi peserta didik juga berguna bagi 

pendidik yaitu sebagai alat bantu mengajar. Selain itu pendidik pun bisa 

memanfaatkan teknologi yang ada ini dengan efektif serta efisien. 

95% 88% 92% 84% 90% 

Materi Media
Pengguna 1 Pengguna 2
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C. Revisi Produk 

Revisi produk merupakan tahapan akhir dari pengembangan media 

pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan. Setelah melalui 

beberapa validasi dari beberapa ahli dan saran maka desain keseluruhan dari 

media pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan ialah sebagai 

berikut: 

1. Media pengembangan berbasis web khusus hanya dengan materi sistem 

pernapasan pada manusia kelas VIII. 

2. Media web menampilkan menu home, peta konsep, KI KD, materi, video, 

latihan soal serta berita. 

3. Berita yang ada di dalam media web merupakan berita yang berhubungan 

dengan sistem pernapasan yaitu Covid 19. 

4. Latihan soal di dalam media pembelajaran berbasis web terdapat feedback 

benar salah dan nilai yang muncul. 

Berikut hasil revisi produk media pembelajaran berbasis web pada 

materi sistem pernapasan kelas VIII: 
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Gambar 4.3 produk akhir dari menu 
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Gambar 4.4 produk akhir materi 

 

Gambar 4.5 produk akhir video 

 

Gambar 4.6 akhir produk KI KD 
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Gambar 4.7 produk akhir peta konsep 

 

 

Gambar 4.8 produk akhir latihan soal 
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Gambar 4.9 produk akhir berita 
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BAB V 

KAJIAN SAN SARAN 

A. Kajian Produk yang Telah direvisi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan tentang media 

pembelajaran berbasis web pada materi sistem pernapasan di SMP, ada 

beberapa hal yang dikaji antara lain sebagai berikut: 

1. Penelitian ini menggunakan jenis model pengembangan ADDIE yang 

terdiri dari 5 tahapan diantaranya Analisys, Design, Develop, 

Implementation, dan Evaluation. Akan tetapi peneliti dibatasi hanya sampai 

implementasi saja. 

2. Media pembelajaran berbasis web merupakan media yang terhubung oleh 

internet dan membutuhkan sinyal yang stabil. Selain itu media ini 

mendorong peserta didik agar semakin aktif dalam pembelajaran. 

3. Media pengembangan berbasis web sudah melalui beberapa tahapan yaitu 

diantaranya validasi oleh ahli. Validasi ahli materi mendapatkan hasil 95%, 

ahli media 88%, pengguna pertama 84%, dan pengguna kedua 90%. Hasil 

keseluruhan dari validasi beberapa ahli yaitu 85% dinyatakan sangat valid. 

4. Uji respons peserta didik kelompok kecil terhadap media pembelajaran 

berbasis web pada materi sistem pernapasan manusia kelas VIII 

memperoleh hasil persentase 88% dikategorikan layak. Sedangkan uji 

respons skala besar memperoleh hasil persentase 90% dikategorikan layak. 

Berdasarkan kedua tanggapan peserta didik media pembelajaran berbasis 

web pada materi sistem pernapasan kelas 8 dinyatakan menarik, efektif, 
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serta efisien dan sangat layak digunakan sebagai alat bantu pembelajaran 

materi sistem pernapasan manusia kelas VIII. 

B. Saran Pemanfaatan Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

1. Bagi pendidik, dengan adanya pengembangan media pembelajaran 

berbasis web pada materi sistem pernapasan ini diharapkan bisa 

menunjang proses pembelajaran. 

2. Bagi peserta didik, diharapkan media ini bisa digunakan sebaik mungkin 

dan membantu dalam mengatasi kesulitan materi sistem pernapasan 

manusia serta dengan adanya media ini peserta didik semakin giat belajar, 

serta semangat yang tinggi untuk mempelajari pelajaran IPA ke depannya. 

3. Bagi peneliti, diharapkan mengembangkan media yang lebih baik dan 

menarik lagi, serta tidak hanya terfokus oleh satu materi sistem pernapasan 

saja. 

4. Bagi peneliti lain, diharapkan media ini bisa dijadikan sebagai referensi 

untuk meneliti media web yang lebih menarik dan bervariasi lagi. Selain 

itu media pengembangan berbasis web ini alangkah baiknya sampai 

tahapan Implementation agar media yang dipergunakan lebih valid. 
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Matrik Penelitian dan Pengembangan 

Judul Rumusan 

Masalah 

Tujuan 

Penelitian 

Sumber Data Metode Penelitian dan 

Pengembangan 

Alur Penelitian 

Pengembang

an Media 

Pembelajaran 

Web pada 

Materi 

Sistem 

Pernapasan 

kelas VIII di 

SMP 

1. Bagaimana 

validitas media 

pembelajaran 

berbasis web? 

2. Bagaimana 

respons peserta 

didik terhadap 

media 

pembelajaran 

berbasis web? 

1. Mengetahui 

validitas media 

pembelajaran 

berbasis web 

materi sistem 

pernapasan 

manusia   

2. mengetahui 

respons peserta 

didik mengenai 

media 

pembelajaran 

berbasis web 

1. Validasi ahli: 

Dua dosen 

IAIN Jember 

(sebagai ahli 

materi dan ahli 

media) dan dua 

guru SMPN  1 

Songgon 

(sebagai ahli 

materi dan ahli 

media) 

2. Uji coba 

respons siswa: 

Siswa SMPN 1 

Songgon 

Jenis Penelitian 

Research and 

Development (R&D) 

Prosedur Penelitian  

Menggunakan model 

pengembangan ADDIE 

yaitu yang terdiri atas 

lima tahapan analysis 

(analisis), design 

(desain), development 

pengembangan), 

implementation 

(implementasi), dan 

evaluation (evaluasi). 

Uji coba 

pengembangan produk  

Desain uji coba 

Produk divalidasi (ahli 

untuk mengetahui 

kelayakan) kemudian uji 

coba respons lapangan 

Tahap analysis (analisis) 

a. Analisis kebutuhan 

b. Analisis materi 

pembelajaran 

c. Analisis lingkungan 

Tahap design  (desain) 

a. Menyusun materi 

b. Pemilihan media 

c. Perancangan tampilan 

d. Rancangan instrumen 

Tahap develop 

(pengembangan) 

a. Pembuatan produk 

b. Validasi ahli 

c. Produk akhir 

Tahap implementation 

(implementasi) 

a. Uji coba skala kecil dan 

skala besar 
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pada siswa untuk 

mengetahui respon 

siswa terhadap produk 

Subjek uji coba: 

1. Dua dosen FTIK dan 

satu guru sebagai 

validator ahli materi dan 

ahli media. 

2. Siswa sebagai subjek uji 

coba kelompok kecil (10 

orang siswa) kelas VIII 

SMPN 1 Songgon dan 

skala besar 30 siswa 

Jenis Data 

Data Kuantitatif  

Skor hasil uji tim 

validitas ahli dan 

respons siswa 

Data Kualitatif 

Komentar dan saran tim 

ahli dan siswa 

Instrumen 

Pengumpulan Data  

1. Instrumen validasi ahli 

2. Instrumen respons siswa 
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Teknik Analisis Data 

1) Analisis data hasil 

validasi 

V-    
   

   
     

2) Analisis data hasil 

respons siswa 

V-     
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Dokumentasi Uji Respons Skala Kecil 

Dokumentasi Uji Respons Skala besar 
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Data  Hasil Uji Respons Skala Kecil 

Respondent Butir Kriteria Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

X1 3 4 4 4 5 4 3 4 4 3 2 5 4 4 3 56 

X2 4 4 5 4 5 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 62 

X3 4 4 3 2 4 5 3 4 5 3 5 2 3 4 3 54 

X4 4 4 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 4 3 3 61 

X5 4 4 4 4 5 5 3 2 4 3 4 4 5 3 4 58 

X6 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 3 63 

X7 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 3 4 5 70 

X8 5 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 4 4 68 

X9 5 4 4 5 4 5 4 5 5 3 5 4 4 5 4 66 

X10 4 3 4 4 4 5 3 4 4 3 3 4 4 3 4 56 

Tse 
42 39 42 42 46 48 38 40 45 34 42 40 41 38 37 614 
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Hasil Uji Respons Skala Besar 

Respondent Butir Kriteria Jumlah 

P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 

X1 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X2 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 71 

X3 5 3 5 4 5 5 3 2 5 1 3 5 5 3 4 58 

X4 4 4 5 5 3 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 67 

X5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X7 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X9 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X11 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X13 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 75 

X14 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 74 

X15 4 3 4 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 5 4 64 

X16 4 3 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 63 

X17 5 4 3 4 4 5 4 3 5 4 4 3 3 4 5 60 

X18 5 4 3 4 5 4 4 3 5 4 3 4 3 5 5 61 

X19 5 4 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 66 

X20 5 4 3 5 4 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 68 

X21 3 4 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 5 5 5 67 

X22 3 4 5 3 5 5 5 4 3 5 4 3 4 5 5 63 
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X23 4 3 2 5 5 4 3 4 5 4 5 5 4 5 5 63 

X24 4 3 4 5 3 5 5 4 5 3 4 5 5 4 3 62 

X25 5 4 3 4 4 3 2 4 3 4 4 2 3 3 5 53 

X26 5 4 3 5 4 4 5 5 3 4 5 4 4 4 5 64 

X27 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 3 4 4 3 64 

X28 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 65 

X29 5 4 4 3 5 5 4 4 5 4 5 4 4 4 3 63 

X30 3 4 3 5 4 4 3 4 4 3 4 3 5 5 5 59 

Tse 138 127 129 138 138 142 134 130 141 131 138 129 132 137 141 2025 
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ANGKET VALIDASI MATERI 

Judul Penelitian :  Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web pada 

   Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII di SMP 

Penyusun    :  Lailatul Mufidah 

Pembimbing :  Mohammad Wildan Habibi, M.Pd 

Instansi   :  IAIN Jember 

Dengan Hormat, 

 Sehubungan dengan adanya Media Pembelajaran Berbasis Web pada 

Materi Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII di SMP, maka melalui 

instrumen ini Bapak/Ibu kami mohon untuk memberikan penilaian terhadap 

media yang dibuat tersebut. Penilaian dari Bapak/Ibu akan digunakan sebagai 

validasi dan masukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas media ini 

sehingga bisa diketahui layak atau tidak media tersebut digunakan dalam 

pembelajaran IPA. Aspek penilaian media ini diadaptasi dari komponen penilaian 

aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, dan kelayakan kebahasaan media ajar 

oleh Badan Standar Nasional Pendidikan (BNSP, 2016) serta aspek kontekstual. 

PETUNJUK PENGISIAN ANGKET 

 Bapak/Ibu kami mohon memberikan tanda checklist (√)  a a  o o   an  

sesuai pada setiap butir penilaian dengan keterangan sebagai berikut: 

Skor 5 : Sangat Baik 

Skor 4 : Baik 

Skor 3 : Cukup 

Skor 2 : Kurang 

Skor 1 : Sangat Kurang 

Sebelum melakukan penilaian, Bapak/Ibu saya mohon mengisi identitas secara 

lengkap terlebih dahulu. 

IDENTITAS 

Nama  : Ira Nurmawati, S. Pd., M. Pd. 

NIP    : - 

Instansi  : IAIN Jember 
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No Indikator Skor Penilaian 

5 4 3 2 1 

Aspek Kelayakan Isi 

1. Kesesuaian materi dengan KI dan KD √ 

2. Kesesuaian materi dengan kurikulum K13 revisi 

2017 

√ 

3. Kesesuaian istilah dengan materi √ 

4. Keterbaruan berita √ 

5. Mendorong rasa keingintahuan dan kemampuan 

untuk bertanya 

√ 

6. Kesesuaian gambar dengan materi √ 

Aspek Kelayakan Penyajian 

7. Ketersediaannya latihan soal √ 

8. Keruntutan konsep √ 

9. Keterlibatan peserta didik √ 

10. Daftar pustaka √ 

Aspek Kelayakan Bahasa 

11. Keefektifan kalimat √ 

12. Kemampuan memotivasi peserta didik √ 

13. Ketepatan tata bahasa √ 

Komentar dan Saran Perbaikan 

1. Meskipun berita, tetap harus mencantumkan referensi atau sumber bacaan atau

sumber beritanya.

2. Pada bagiam materi, hal 1 paragraf kedua dan halaman 2 paragraf 1 double (pada

 ara raf  an    r u    an “  a    a  ro     a ar  a a  r    ra    anu  a”     r a 

dengan ketiga point isinya itu double semua) 

3. Ha . 3. Haru n a    u    an “H  un    ru a an  a uran   rnafa an   r uar  ang 

  r u un an   n an u ara  uar” 

4. Untuk soal yang terkait KD 4.9 Menghasilkan karya tentang upaya menjaga

kesehatan sistem pernafasan masih belum ada di bagian latihan soal
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Bapak/Ibu dimohon memberikan check list (√) un u       r  an       u an 

terhadap Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Web pada Materi 

Sistem Pernapasan Manusia Kelas VIII di SMP. 

Kesimpulan  

Produk dapat digunakan tanpa revisi 

Produk dapat digunakan dengan revisi √ 

Produk tidak layak digunakan 

Jember, 28 Mei 2021 

Validator Materi 

Ira Nurmawati, S. Pd., M. Pd. 

NIP: - 
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BIODATA 

Nama : Lailatul Mufidah 

NIM : T201710081 

Prodi : Tadris IPA 

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Alamat : Dsn Kentangan RT/RW 002/001, Ds. Bayu, Kec. Songgon, 

  Kab. Banyuwangi 

No. Telp : 082331441825 

Email : lailiatulmufidah12@gmail.com 

Nama Ibu : Sunarsih 

Nama Ayah : M. Burhan 

Riwayat Pendidikan, 

2005-2011 : SDN 1 Bayu 

2011-2014 : SMPN 1 Songgon 

2014-2017 : MA Al-Fatah Sragi 

2017-2021 : IAIN Jember 


